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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
 Vokal  bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal  tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 












































































i i  َا 
 d}ammah 
 







 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





ََفـْيـَك : kaifa 
ََلَْوـَه : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
HarkatdanHuruf Nama Huruf  dan Tanda Nama 
َى ... | اَ ... fath}ahdanalifatauya  
a> 
 
a dan garis di atas 
 






idangaris di atas 
وـُــ d}amahdanwaw u>   u dangaris di atas 
 
Contoh: 
ََتََاـم : ma>ta 






















ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
D. Ta>’Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi “t” menjadi 
“h”. 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَ َُةـَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjai>na> 
َّقـَحْــَلاََُُ  : al-h}aqq 
َُّجـَحْــَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 





sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـنْــَلا  : al-nau’ 
 َءْيـَش  : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 





maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
 Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُْنـيِد     di>nulla>h َِللاَِِاب    billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللاَِةَمْـــحَرَْفَِْمـُهhum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. =s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M =Masehi 
SM =Sebelum Masehi 





w.  =Wafat tahun 






NAMA          : NOOR MU’MININ YUNUS 
NIM           : 80200215008 
JUDUL TESIS  :“PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KONSEP  
DIRI       TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK DI SMP NEGERIN 1 
TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU”. 
 ____________________________________________________________________  
Pokok masalah penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh motivasi belajar 
dan konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Pokok masalah tersebut selanjutnya di 
breakdown dalam beberapa submasalah sebagai berikut: 1) Bagaimana realitas 
motivasi belajar peserta didik di SMP negeri 1 Tanete Riaja?, 2) Bagaimana wujud 
konsep diri peserta didik di SMP negeri 1 Tanete Riaja?, 3) Bagaimana hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP negeri 1 Tanete Riaja?, 4) Adakah 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja?, 5) Adakah pengaruh konsep diri terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja?, 6) 
Adakah pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja? 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 179 peserta didik, yang disampel dengan 
teknik Proportionate Cluster Random Sampling sehingga diperoleh 54 peserta didik. 
Instrumen yang digunakan adalah angket dan dokumentasi sehingga diperoleh data 
yang dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, yaitu teknik 
analisis regresi linear sederhana dan berganda. 
Hasil penelitian ini melahirkan kesimpulan, yaitu; 1) Realitas motivasi belajar 
peserta didik di SMP negeri 1 Tanete Riaja  berada pada kategori sedang sebesar 
72%, 2) wujud konsep diri peserta didik berada pada kategori sedang sebesar 66%, 3) 





Motivasi belajar berpengaruh kuat terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik dengan persamaan regresi Y< = 63,666 + 0,297X1, 5). Konsep diri 
berpengaruh kuat terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik dengan 
persamaan Y< = 65,171 + 0,484X2, 6) Motivasi belajar dan konsep diri secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta 
didik dengan rumusan regresi Y< = 55,643 + 0,242X1 + 0,305X2, dan koefisien 
determinan R2 = 0,494 yang berarti 49,4% kontribusi variabel motivasi belajar dan 
konsep diri terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 
untuk memperhatikan motivasi belajar dan konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 
Tanete Riaja Kabupaten Barru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Bagi guru pendidikan 
agama Islam kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan tambahan 
wawasan tentang motivasi dan konsep diri peserta didik, sehingga dapat membantu 
guru untuk memperhatikan motivasi dan konsep diri peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agamanya. Bagi peneliti selanjutnya semoga 
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya yang 
berhubungan dengan motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar peserta 



















A. Latar  Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini 
secara langsung mempengaruhi kehidupan manusia zaman ini. Dunia pendidikan 
ditantang agar dapat melahirkan manusia yang cepat tanggap perubahan yang terjadi 
secara aktif, dinamis, kreatif, dan kritis. 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi 
manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan padanya, karena 
hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik. Pendidikan dapat 
mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, moral, serta keimanan 
dan ketakwaan manusia.1  
Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan 
terjadi melalui interaksi insani, tampa batasan ruang dan waktu, pendidikan tidak 
dimulai dan diakhiri disekolah.2 Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga 
dilanjutkan dan ditempa dalam lingkungan sekolah, diperkaya dalam lingkungan 
masyarakat, dan hasil-hasilnya digunakan dalam membangun kehidupan pribadi, 
agama, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Sebagaimna yang telah dijelaskan 
dalam QS al-Zumar/39: 9 ini tentang pentingnya belajar. 
… ِباَْبلَْلْا ُولوُأ ُرذكَذََتي اَمذ ن
ِ
ا َنوَُملَْعي َلَ َني ِ ذلَّاَو َنوَُملَْعي َني ِ ذلَّا يِوَت ْ َسي ْلَه ْلُق 
 
                                                          
1Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan Suatu 
Pendekatan Komperhensif  (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdaya, 2009), h. 6. 
2Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. V; Bandung: 







... Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 
pelajaran.3 
Pendidikan adalah suatu proses yang dijalani dan dijalankan manusia dalam 
rangka membentuk diri dalam kehidupannya. Sedangkan inti daripada proses 
pendidikan secara formal adalah mengajar dan inti dari pada pengajaran adalah 
individu atau peserta didik yang belajar. Kedua kegiatan ini menyatu dalam proses 
kesatuan yang utuh, yaitu proses pembelajaran yang merupakan perpaduan dari 
keduanya dan berlangsung secara serempak yang segera dan harus diikuti kegiatan 
lain yaitu kegiatan yang berusaha menemukan jawaban yang dapat dipakai sebagai 
informasi tentang hasil kegitan pembelajaran.  
Zaman sekarang ini berdasarkan yang tercantum pada undang-undang 
pendidikan nasional, pendidikan diharapkan mampu melahirkan calon-calon penerus 
pambangungan masa depan yang sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, 
kreatif, dan siap menghadapi berbagai macam tantangan dengan bertawakkal 
terhadap pencipta-Nya. Tentu saja diperlukan adanya pendidikan profesional dari 
guru di sekolah-sekolah, baik sekolah menengah dan atas, serta para dosen pada 
perguruan tinggi. 
Sebagaimana yang tercantum dalam QS al-Nah{l/16: 78. 
 ُ ذللّاَو  ُْكَجَرْخَأ  ْنِم  ِنوُُطب  ُْكِتاَه ذمُأ  َلَ  َنوَُملَْعت ًاْئيَش  َلَعَجَو  َُُكل  َعْم ذسلا  َراَْصبَْلْاَو  َةَِدْئف َْلْاَو  ُْكذلََعل 
 َنوُرُكَْشت 
                                                          









Dan Allah Mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia Memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur.4 
Ayat tersebut menjelaskan bagaimana manusia harus bersyukur dengan apa 
yang diberikan dan patut mencari ilmu untuk menjadikan segala pemberian-Nya 
lebih berguna dan memanfaatkannya. 
Guru memegang penting dan strategis sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih 
para peserta didik, guru merupakan agen perubahan sosial (agent of social change) 
yang mengubah pola pikir, sikap dan prilaku peserta didik menuju kehidupan yang 
lebih baik, lebih bermartabat, dan lebih mandiri. 
Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik merupakan salah satu tugas 
dan tanggung jawab seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional. 
Menjalankan tugas dan fungsinya yang maha berat itu, guru dituntut memiliki 
segenap kompetensi yang satu sama lain terintegrasi dalam kepribadiannya secara 
utuh. 
Menyadari hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang 
pendidikan, sebab dengan system pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi 
penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Reformasi pendidikan merupakan respon 
terhadap perkembangan tuntunan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan 
sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk 
                                                          





memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan, 
pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi 
perwujudan hak-hak asasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan 
prestasi secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan. 
Berbagai upaya telah dilaksanakan oleh pemerintah sebagai pihak yang 
bertanggung jawab secara langsung terhadap penyelenggaraan pendidikan untuk 
meningkatakan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satunya adalah melalui 
penyempurnaan kurikulum, peningkatan profesionalisme guru dalam menemukan, 
menerapkan, dan menetapkan pola-pola pengajaran yang tepat dan efektif bagi 
peserta didik. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.5 
Sejalan dengan pemikiran tersebut, berbagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan dalam 
pengembangan dan pembinaan untuk mendukung pembelajaran yang efektif seperti 
pelatihan manajemen kelas, manajemen sekolah, pengadaan dan penerimaan buku 
serta sarana belajar. Upaya lain yang sedang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah pembinaan mutu pendidikan. Pembinaan mutu pendidikan tersebut 
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dilaksanakan dengan menggunakan prinsip whole school development, yang 
memandang sekolah sebagai suatu kebutuhan. Pembinaan dan pengembangan 
ditekankan pada semua aspek dan komponen yang menentukan mutu pendidikan di 
sekolah. 
Komponen yang diperhatikan dalam memperbaiki mutu pendidikan meliputi 
kegiatan pembelajaran, manajemen, buku dan sarana belajar, fisik dan penampilan 
sekolah serta partisipasi masyarakat, yang semuanya perlu dapat perhatian yang 
optimal. Kelima komponen tersebut merupakan faktor penting yang berpengaruh 
terhadap proses pendidikan. Suatu proses pendidikan akan selalu berlangsung dalam 
suatu lingkungan pendidikan yang di dalamnya mencakup lingkungan fisik, sekolah 
dan social masyarakat. Proses pendidikan yang didukung dengan adanya sarana dan 
prasarana serta fasilitas memadai pada gilirannya dapat memwujudkan pencapaian 
hasil belajar.6 Seperti yang tercantum dalam PP No. 13 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan yaitu: 
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efesisn.7 
Tinggi rendahnya prestasi yang diperoleh dapat menggambarkan sedikitnya 
dua hal, di antaranya tinggi rendahnya kemampuan peserta didik dan berhasil 
tidaknya seorang guru melakukan proses pembelajaran. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini 
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berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Pencapaian hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam diri peserta didik maupun faktor dari luar peserta didik. Pertama 
faktor yang ada pada diri individu itu sendiri atau disebut juga faktor internal. Adanya 
pengaruh dari dalam diri peserta didik, merupakan hal yang wajar. Akibat dari 
perubahan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati, dan 
disadarinya. Seorang peserta didik harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk 
belajar dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerakkan segala daya dan upaya untuk 
dapat mencapainya. 
Faktor yang datang dari dalam individu itu terdiri dari faktor fisiologis dan 
faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
Faktor psikologis meliputi intelegensi/kecerdasan, perhatian, minat, bakat, sikap dan 
kebiasaan belajar, cara belajar dan motivasi belajar.8 
Faktor dari luar meliputi, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat, sedangkan faktor dari dalam diri siswa meliputi, kecerdasan, 
minat, bakat (bekal kemampuan), motif, dan kesehatan serta cara belajar.9 Puranto 
membagi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menjadi dua faktor. Faktor 
individual meliputi kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, 
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sedangkan faktor kedua meliputi, keluarga, guru, dan cara mengajarnya, media dan 
alat atau sarana yang menunjang proses pembelajaran.10 
Masing-masing faktor tersebut member kontribusi yang berbeda-beda 
terhadap kemajuan hasil belajar peserta didik. Di antarnya adanya motivasi belajar 
peserta didik, baik motivasi tersebut datang dari luar maupun motivasi yang datang 
dari dalam. Seseorang akan melakukan suatu perbuatan jika ada motivasi yang 
mendorong untuk melakukannya. Hal ini berkaitan dengan hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik, semakin tinggi motivasi yang diberikan, maka hasil belajar 
yang diharapkan akan semakin baik. 
Lembaga pendidikan telah berpartisipasi dalam mensukseskan program 
pemerintah, yakni mencerdaskan bangsa. SMP Negeri 1 Tanete Riaja sebagai 
lembaga pendidian di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
selalu berupaya mewujudkan tuntutan perkembangan dan peningkatan kualitas/mutu 
pendidikan bagi peserta didiknya. Berdasarkan data statistik prestasi belajar dari 
tahun ketahun mengalami penurunan, tidak hanya mata pelajaran umum, mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam juga mengalami hal serupa. 
Melui pengamatan awal yang dilakukan, pada SMP Negeri 1 Tanate Riaja, 
bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik masih rendah. Rendahnya 
hasil belajar peserta didik diduga disebabkan rendahnya minat belajar peserta didik 
dan ditemukannya peserta didik yang apatis atau malas-malsan dalam mengikuti 
pelajaran. Tentu banyak indikator yang mempengaruhinya sehingga hal-hal yang 
demikian muncul dalam perilaku seorang anak atau pesereta didik. Paling tidak 
                                                          
10Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 





diyakini rendahnya kesadaran dalam diri peserta didik yang ditunjukkan dengan 
minat belajar rendah, apatis dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di Sekolah seperti menyelesaikan pekerjaan sekolah (PR) di ruangan kelas 
dengan cara mencontek. Hal tersebut merupakan faktor utama sehingga munculnya 
perilaku yang kurang wajar pada diri peserta didik sehingga berimbas pada hasil 
belajar pendidikan Agama Islam. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Asep 
Lukman Efendi, Muswardi Rosra dan Yusmansyah dalam jurnalnya yang berjudul 
“Hubungan Antara Konsep Diri dalam Belajar dan Motivasi belajar dengan Prestasi 
Akademik Mahasiswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri dalam 
belajar yang positif dapat mempengaruhi prestasi akademik, dan motivasi belajar 
yang tinggi dapat mempengaruhi prestasi akademik serta konsep diri dalam belajar 
yang positif dan motivasi belajar yang tinggi dapat mempengaruhi prestasi 
akademik.11 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terpanggil untuk melakukan penelitian di 
SMP Negeri 1 Tanete Riaja sebagai bentuk responsif terhadap masalah yang 
berkembang terkait hasil belajar Pendidikan Agama Islam, sehingga dengan 
penelitian ini mampu memberikan gambaran secara objektif, khususnya kondisi 
motivasi belajar dan konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
kabupaten Barru, maka peneliti memilih untuk mengangkat judul “Pengaruh Motivasi 
Belajar dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik di  SMP Negeri 1  Tanete Riaja Kabupaten Barru”. 
B. Rumusan Masalah  
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Pokok masalah penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh motivasi belajar 
dan konsep diri terhadap hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Pokok masalah tersebut selanjutnya di break 
down dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana realitas motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja? 
2. Bagaimana wujud konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja? 
3. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta didik di SMP Negeri 
1 Tanete Riaja? 
4. Adakah  pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja? 
5. Adakah pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja? 
6. Adakah pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.12 
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis tindakan yang diajukan pada 
penelitian ini adalah: 
                                                          






1. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
2. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja terhadap hasil belajar. 
3. Terdapat pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
 
 
D. Definisi Operasinal Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi 
Belajar dan Konsep Diri terhadap  Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru”. Agar tidak terjadi ketimpangan 
dan kesalah pahaman memaknai judul penelitian ini maka harus didefenisikan. 
Adapun defenisi operasional dari variable-variabel yang dikaji dalam penelitian ini 
sesuai dengan judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar 
Motivasi merupakan penggerak tingkah laku kearah suatu tujuan dengan 
didasari adanya kebutuhan. Siswa didorong oleh kekuatan mentalnya. Motivasi 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:  
a) Tekun menghadapi tugas.  
b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).  
c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  





e) Cepat bosan dalam mengerjakan tugas-tugas rutin yang bersifat mekanis berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.  
f) Dapat mempertahankan pendapatnya.  
g) Tidak mudah melepas hal yang diyakini. 
h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
2. Konsep diri 
Konsep diri adalah gambaran mental diri yang terdiri dari pengetahuan diri, 
pengharapan diri, dan penilaian diri, konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah:  
a) Pandangan terhadap diri pribadi yang meliputi pengetahuan peserta didik terhadap 
diri pribadinya baik fisik maupun psikis.  
b) Harapan peserta didik terhadap diri bagaimana saat ini dan diri yang dicita-citakan 
dimasa mendatang.  
c) Evaluasi/penilaian terhadap kegagalan serta kesuksesan yang telah dialaminya 
terutama yang berkenaan dengan bidang akademik seperti kedisiplinannya dalam 
belajar, kemampuan belajaranya serta target pencapaian prestasi belajar.  
3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik berarti penguasaan 
pengetahuan, perubahan sikap mental dan perubahan dalam segi bentuk tindakan 
motorik yang dikembangkan oleh mata pelajaran pendidikan agama Islam, hasil dari 
pencapaian target belajar dan pemahaman materi yang dipelajari peserta didik  yang 
ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru. 





Dinar Tiara, Nadip, dan Gatot Isnani  dalam jurnalnya “Pengaruh Minat dan 
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Pada Pelajaran Pengantar Administrasi 
Perkantoran”. Hasil penelitiannya  ada pengaruh positif yang signifikan antara minat 
terhadap hasil belajar;  tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara motivasi 
terhadap hasil belajar;  minat merupakan variabel yang dominan mempengaruhi hasil 
belajar..13 Penelitian ini meneliti pengaruh minat dan motivasi terhadap hasil belajar 
sedangkan tesis ini meneliti pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam.  
Stevani dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Pengaruh Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Padang”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Artinya apabilah motivasi belajar peserta didik 
meningkat maka hasil belajar Ekonomi peserta didik kelas X SMA N 5 Padang ikut 
meningkat.14 Penelitian ini hanya meneliti pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran Ekonomi, sedangkan tesis ini meneliti tiga variabel yaitu 
pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajar Pendidikan Agama Islam.  
Ummi Qalsum, Nurhayati, Ahmad Yani dalam jurnalnnya yang berjudul 
“Hubungan antara Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Fisiska 
Peserta Didik SMA di Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep 
diri dan motivasi berprestasi memberikan pengaruh dalam mendukung hasil belajar 
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Fisika peserta didik namun pengaruh yang diberikan rendah diakibatkan banyaknya 
faktor lain yang lebih besar mendukung hasil belajar Fisika peserta didik.15 Meskipun 
penelitian ini membahas konsep diri dan motivasi belajar namun tidak menelti pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya meneliti pada mata pelajaran Fisika . 
Irma Magfirah, Ulfiani Rahman, dan Sri Sulastri dalam jurnalnya yang 
berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Metematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan Selayar”. Hasil 
penelitian menunjukkan konsep diri dan kebiasaan belajar berpengaruh terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Bontomatene 
Kepulauan Selayar.16 Penelitian ini meneliti pengaruh konsep diri dan kebiasan 
belajar terhadap hasil belajar Matematika, sedangkan tesis ini meneliti pengaruh 
motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Musakkir dalam tesisnya “Kontibusi Konsep Diri dan Perhatian Orang Tua 
terhadap Prestasi Belajar PAI Peserta Didik di SMA Negeri 12 Kab. Bulukumba”. 
Hasil penelitiannya dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif konsep diri dan 
persepsi peserta didik tentang perhatian orang tua terhadap prestasi belajar PAI 
peserta didik di SMA Negeri 12 Bulukumba.17 Meskipun penelitian ini membahas 
konsep diri namun tesis ini ingin meneliti pengaruh motivasi dan konsep diri terhadap 
hasil belajar.  
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136-138. 
16Irma Magfirah, Ulfiani Rahman, dan Sri Sulastri, “Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasan 
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Kelima penelitian tersebut, meskipun ada yang membahas Motivasi Belajar, 
Konsep Diri namun belum ada yang membahas tentang Pengaruh Motivasi Belajar 
dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui realitas motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
b. Mengetahui  wujud konsep diri peserta didik di  SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
c. Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta didik di SMP Negeri 1 
Tanete Riaja. 
d. Menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
e. Menganalisis pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
f. Menganalisis pengaruh motivasi belajar dan konsep diri terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
2. Kegunaan penelitian 
Setiap usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana selalu diharapkan 
untuk mendatangkan manfaat atau kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu khususnya tentang 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan 
dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat dari bangku kuliah serta dapat 
digunakan untuk memperoleh gelar Master Pendidikan. 
2) Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan bahan pustaka mengenai 
motivasi belajar dan konsep diri peserta didik terhadap hasil belajar pendidikan 
agama Islam. 
 
3) Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini dapat menambah motivasi peserta didik dan 



























A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian  Motivasi Belajar 
Motivasi sangat di perlukan di dalam proses pembelajaran, sebab seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya. Segalah sesuatu yang menarik minat orang lain belum 
tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak tidak bersentuhan dengan 
kebutuhan.18  
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan gerakan atau sesuatu 
yang bergerak. Jadi istilah motif pun erat hubungannya dengan “gerak”, yaitu dalam 
                                                          





hal ini gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah 
laku. Motif dalam psikologi berarti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga 
bagi terjadinya suatu tingkah laku.19 . 
Menurut Jhon W. Santrock motivasi adalah proses yang memberi semangat, 
arah dan keinginan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah dan bertahan lama.20  Sedangkan menurut Mc. Donald dalam 
Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi di 
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan efektif atau perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.21 
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi, ialah : (1) 
motivasi dipandang sebagai proses. Pengetahuan tentang proses ini akan membantu 
kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan memperkirakan kelakuan-kelakuan 
lain pada seseorang. (2) kita menentukan karakter dari proses ini dengan melihat 
petunjuk-petunjuk dari tingkah lakunya.22 
Motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengauhi. Belajar adalah 
perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai 
hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Motivasi belajar ini timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor 
intrinsiknya yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
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belajar, harapan akan cita-cita, sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiattan belajar mengajar yang 
menarik. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 
peserta didik dapat belajar dengan baik.23 
 Dapat dikatakan peserta didik yang memiliki indikator tersebut memiliki 
motivasi belajar yang tinggi sedangkan peserta didik yang tidak memiliki atau hanya 
sebahagian saja dari indikator yang disebutkan memiliki motivasi belajar yang 
rendah. 
2. Macam-macam Motivasi 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang tercakup didalam situasi belajar dan 
memenuhi kebutuhan dan tujuan-tuuan peserta didik. Motivasi ini sering juga disebut 
motivasi murni, motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri anak sendiri. 
Misalnya keinginan untuk dapat keterampilan tertentu memperoleh informasi, 
menyenangi kehidupan dan keinginan diterima orang lain. Jadi motivasi ini timbul 
tanpa pengaruh dari luar. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri 
peserta didik dan berguna dalam situasi belajar fungsional. Dalam hal ini pujian atau 
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hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan oleh karena tidak akan menyebabkan peserta 
didik bekerja atau belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu.24 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yaitu kebalikan dari motivasi instrinsik. Motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari 
luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila peserta didik menempatkan tujuan 
belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Peserta didik hendak mencapai tujuan 
yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, 
diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya.25  
Motrivasi belajar terbagi dua yaitu motivasi belajar instrinsik yaitu motivasi 
yang dipengaruhi dari dalam diri peserta didik, dan motivasi belajar ekstrinsik yaitu 
motivasu yang dipengaruhi dari luar peserta didik. 
3. Fungsi  dan Nilai Motivasi 
Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah 
kelakuan, jadi fungsi motivasi itu meliputi sebagai berikut: 
a. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik. 
b. Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
c. Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
d. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih 
bermakna.26  
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan ada tiga fungsi 
motivasi belajar yakni :  
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan.27 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan sebelumnya diatas 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa motivasi sendiri itu berfungsi sebagai 
pendorong, penggerak, dan sebagai pengarah terjadinya perilaku belajar peserta didik, 
sebagai sistem yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan sebagai 
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
4. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 
Pelaksanaan kegiatan mengajar didalamnya terdapat peranan motivasi baik 
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif peserta didik, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan 
dalam melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah, antara lain: 
a. Peserta didik memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai 
proses pembelajaran. 
b. Peserta didik memperoleh kesadaran diri (self consioness) terhadap pembelajaran. 
c. Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik secara link 
and match. 
d. Memberi sentuhan lembut (soft touch). 
e. Memberikan hadiah (reward). 
                                                          





f. Memberikan pujian dan penghormatan. 
g. Peserta didik mengetahui prestasi hasil belajarnya. 
h. Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat. 
i. Belajar menggunakan multi media. 
j. Belajar menggunakan multi metode. 
k. Guru yang kompeten dan humoris. 
l. Suasana lingkungan sekolah yang sehat.28 
Cara meningkatkan motivasi belajar didalam kelas juga dikaitkan pada 
kemampuan guru dalam menyajikan informasi yang menarik. Sesuatu informasi yang 
disampaikan dengan teknik yang baru, dengan didukung oleh alat-alat berupa sarana 
atau media yang belum pernah mereka lihat sebelumnya dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk belajar, misalnya guru dapat menarik perhatian peserta didik 
dengan cara memberikan variasi penggunaan media dan metode dalam 
pembelajarannya sesuai dengan kreativitas guru. 
5. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang 
bervariasi. Kekuatan motivasi seorang peserta didik berbeda-beda, ada yang kuat dan 
ada yang  lemah. 
Guna mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta didik, dapat dilihat dari 
beberapa indikator sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
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c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebi senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan dalam mengerjakan tugas-tugas rutin yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.29 
Berdasarkan indikator belajar diatas, maka peserta didik akan dikatakan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi jika memenuhi semua indikator tersebut. 
Peserta didik yang hanya memiliki sebagian dari indikator tersebut masih dapat 
dikatakan memiliki motivasi belajar namun berada pada kategori sedang. Sedangkan 
peserta didik yang sama sekali tidak memiliki indikator diatas maka peserta didik 
tersebut barulah dapat dikatakan tidak memiliki motivasi. 
Indikator motivasi tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tekun merupakan rajin, keras hati dan sungguh-sungguh. Contohnya peserta didik 
mengikuti pembelajaran sampai tuntas dan mengerjakan tugas dari guru sesuai 
waktu yang diberikan. 
b. Ulet merupakan pendirian yang tidak mudah putus asa. Contohnya peserta didik 
mengerjakan tugas dari guru sesuai waktu yang diberikan, dan peserta didik 
belajar kembali apabila belum mendapatkan hasil belajar atau nilai yang baik. 
c. Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, contohnya peserta didik selalu mendengarkan 
                                                          






ketika guru sedang menjelaskan dan selalu bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum dipahami. 
d. Lebih senang bekerja mandiri atau percaya pada diri sendiri merupakan bagian 
dari keyakinan akan kemampuan pada diri sendiri. Misalnya, peserta didik 
mengerjakan sendiri tugas atau soal-soal dari guru. 
e. Cepat bosan dalam mengerjakan tugas-tugas rutin yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. Contohnya setiap kegiatan 
belajar dikelas gurunya hanya menerapkan kegiatan belajar ceramah, mencatat dan 
berakhir pemberian tugas. Hal tersebut dapat menimbulkan rasa bosan peserta 
didik dalam belajar. 
f. Dapat mempertahankan pendapat. Merupakan kegigihan mengajukan pendapat 
atau pemikiran tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Sebagai contoh, peserta 
didik menjawab pertanyaan tentang materi pelajaran yang diberikan oleh seorang 
guru pada waktu pelajaran dan peserta didik berusaha untuk memprtahankan 
pendapat ketika berdiskusi. 
g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini. Merupakan keteguhan pada pendirian diri 
sendiri. Contohnya peserta didik tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman 
dan yakin akan memperoleh nilai terbaik karena semua tugas dikerjakan dengan 
baik. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Contohnya peserta didik 
tertantang untuk mengerjakan masalah atau soal-soal yang dianggap sulit, dan 
senang ketika mendapat tugas dari guru. 
Pengukuran motivasi adalah yang berhubungan dengan efektivitas motivasi 





tepat sasaran ketriak dilakukan sesuai dengan teori dan ditarafkan pada objek yang 
tepat.30 Misalnya dalam kasus anak didik, ketika seorang anak didik menjadi tekun 
dalam belajar, hampir dapat dipastikan dia termotivasi dengan sesuatu, seperti ingin 
menjadi pintar, atau ingin menjadi juara umum dan mendapat hadiah. Anak didik 
yang memiliki motivasi yang kuat dan jelas, pasti akan tekun dan berhasil dalam 
belajarnya, kepastian itu dimungkinkan oleh sebab adanya ketiga fungsi motivasi. 
Apabilah didapati manusia yang dalam sikap dan tingkah lakunya tidak terarah dan 
tampa tujuan, dapat dipastikan orang tersebut tidak memiliki motivasi . 
B. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran mental diri yang terdiri dari pengetahuan diri, 
pengharapan diri, dan penilaian diri. Pengetahuan diri merupakan informasi yang 
dimiliki tentang diri seperti umur, jenis kelamin, dan penampilan. Pengharapn diri 
adalah gagasan tentang kemungkinan menjadi apa individu kelak. Penilaian diri 
adalah pengukuran tentang keadaan diri dibandingkan dengan apa yang dapat terjadi 
yang menentukan harga diri, dan moral.31 
Konsep diri merupakan gambaran diri, penilaian diri, dan penerimaan diri 
yang bersifat dinamis, terbentuk melalui persepsi dan interpretasi terhadap diri sendiri 
dan lingkungan.32 
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Pengertian di atas dapat di defenisikan konsep diri adalah merupakan 
gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi 
yang dicapai indiviu. Konsep diri diartikan sebagai semua perasaan, kepercayaan, dan 
nilai yang diketahui oleh individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
Peserta didik yang memiliki konsep diri positif menjadi tidak cemas dalam 
menghadapi situasi baru, mampu bergaul dengan teman-teman seusianya, lebih 
kooperatif dan mampu mengikuti aturan dan norma-norma yang berlaku. Bahkan, 
peserta didik yang mempunyai konsep diri positif secara nyata mampu mengatasi 
problem dalam kehidupan keseharian, cenderung lebih independen, percaya diri dan 
bebas dari karakteristik yang tidak diinginkan seperti kecemasan, kegelisaan, 
perassan takut yang berlebihan dan perasaan kesepian.33 
Konsep diri berkembang sejalan dengan pertumbuhan individu, apabila 
perkembangan anak normal, maka konsep diri saat kecil harus berganti dengan 
konsep diri baru seiring dengan berbagai pengalaman yang diperoleh diusia 
selanjutnya. Konsep diri bertambah stabil dan sangat penting selama masa remaja 
karena merupakan salah satu bukti keberhasilan remaja untuk memperbaiki 
kepribadiannya. Tubuh remaja pada masa ini berubah drastis sehingga mengubah 
pengetahuan tentang diri dan membuat remaja harus mengambil keputusan mengenai 
kepribadiannya untuk mengatasi permasalahannya. 
2. Aspek-aspek Konsep Diri 
Menurut Rakhmat di dalam buku Umy Kusyairy yang berjudul Konsep Diri 
Remaja dan Orang Tua yang Berkebutuhan Khusus, konsep diri pada dasarnya 
                                                          





mencakup aspek konsep diri akademis, konsep diri sosial dan penampilan diri.34 
Sedangkan menurut Umy Kusyairy konsep diri merupakan gambaran mental yang 
dimiliki oleh seorang dan mencakup tiga aspek yaitu: 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan yang dimiliki oleh individu merupakan sesuatu yang diketahui 
individu mengenai dirinya. Hal ini mengacu pada istilah kuantitas seperti usia, jenis 
kelamin, kebangsaan, pekerjaan, dan lain-lain. Selain itu mengacu pula pada istilah 
kualitas seperti individu yang egois, baik hati, tenang, dan emosional. Pengetahuan 
dapat diperoleh dengan membandingkan diri individu dengan kelompok 
pembandingannya. Pengetahuan individu tidaklah menetap sepanjang hidupnya, 





Setiap individu memiliki pengharapan yang berbeda-beda satu sama lain. 
Pengharapan dimaksudkan sebagai pandangan diri individu mengenai berbagai 
kemungkinan akan menjadi apa dirinya dimasa mendatang. 
c. Penilaian 
Individu berkedudukan sebagai evaluator (penilai) utama terhadap dirinya 
sendiri dalam berbagai aktivitas kesehariannya. Hal ini merupakan suatu bentuk 
                                                          






pengukuran individu terhadap keadaannya saat ini dan pembanding berupa apa yang 
menurutnya dapat terjadi pada dirinya.35 
Menurut Pudjijogyanti di dalam jurnal Irma Magfirah, Ulfiani Rahman, dan 
Sri Sulasteri yang berjudul Pengaruh Konsep Diri dan Kebiasan Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Metematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan 
Selayar, konsep diri terbentuk atas dua komponen, yaitu sebagai berikut: 
a. Komponen Kognitif 
Merupakan pengetahuan individu tentang keadaan dirinya, misalnya: “Saya 
anak bodoh”. Jadi komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa saya” yang 
akan memberi gambaran tentang diri seseorang (self-pictute). Gambaran diri tersebut 






b. Komponen Afektif 
Merupakan penilaian individu terhadap diri. Penilaian tersebut akan 
membentuk penerimaan terhadap diri (self-acceptance) serta harga diri (self-
esteem).36 
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Konsep diri mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan, harapan, dan penilaian. 
Ketiga aspek ini harus dimiliki peserta didik untuk mengetahui gambaran mental 
dirinya.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Secara umum, konsep diri sebagai gambaran tentang diri sendiri dipengaruhi 
oleh hubungan atau interaksi individu dengan lingkungan sekitar, pengamatan 
terhadap diri sendiri dan pengalaman dalam kehidupan seharian. Sebagaimana halnya 
dalam perkembangan pada umumnya, keluarga, khususnya orang tua berperan 
penting dalam perkembangan konsep diri anak. Konsep diri terbentuk atau 
berkembang secara gradual dalam proses pengasuhan termasuk interaksi 
interpersonal antara ibu dan anak.37 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsep diri dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kematangan Fisik dan Psikis berdasarkan Pengalaman Dari Masa Lalu 
Proses pertumbuhan dan perkembangan konsep diri individu sangat 
dipengaruhi oleh adanya dukungan dari orang-orang yang berpengaruh sperti orang 
tua dan anggota keluarga yang lain situasi stressor sebelumnya, penghargaan diri, 
pengalaman sukses maupun gagal dalam kehidupan sebelumnya, usia, keadaan sakit, 
serta trauma. Terdapat kecendrungan bahwa riwayat kesuksesan akan meningkatkan 
konsep diri, begi tupula sebaliknya. 
b. Lingkungan dan Budaya 
Anak-anak akan mengadopsi nilai-nilai moral dan peraturan adat istiadat dari 
orang tua, teman sebaya, dan lingkungannya. Orang tua yang bekerja seharian akan 
                                                          






menjadikan anaknya lebih dekat dengan lingkungan. Fisik dan psikosial. Lingkungan 
fisik merupakan segala sarana dan prasarana yang dapat menunjang perkembangan 
konsep diri, sedangkan lingkungan psikosial adalah segala jenis lingkungan yang 
dapat menunjang kenyamanan dan pembinaan psikologis, serta mempengaruhi 
perkembangan konsep diri. 
c. Sumber Eksternal dan Internal 
Sejumlah potensi dalam pertumbuhan dan perkembangan individu sangat 
berpengaruh terhadap konsep diri. Sumber internal misalnya individu yang humoris 
umumnya mempunyai kemampuan yang lebih efektif dalam menangani kondisi 
stress. Sedangkan pada sumber eksternal berupa dukungan dari keluarga dan 
kemampuan ekonomi yang mapan. 
d. Stressor 
Stessor merupakan berbagai macam hal yang dapat mengakibatkan kondisi 
tertekan pada diri seseorang. Stressor dapat berupa kondisi lingkungan pekerjaan, 
kondisi rumah tangga, dan kekhawatiran mengenai hal-hal lainnya. Apabilah cara 
individu dalam menanganinya tidak tepat, maka akan menimbulkan depresi, menarik 
diri, gangguan kecemasan.38 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri ada empat yaitu kematangan 
fisik dan psikis, lingkungan dan budaya, sumber eksternal dan internal, dan stessor.  
4. Macam-macam Konsep Diri 
Ada beberapa macam konsep diri yaitu sebagai berikut: 
a. Diri Rendah 
                                                          





Diri rendah yaitu konsep yang salah tentang kemampuan, keberhargaan dan 
kemenarikan diri, yang didasarkan pada evaluasi orang lain yang dipercayainya, 
khususnya orang tua individu, dimana evaluasi tersebut dapat mendorong untuk 
merasa tidak berdaya. 
b. Diri Nyata 
Diri nyata yaitu konsep bagaimana diri yang sebenarnya, meliputi potensi 
untuk berkembang, kebahagiaan, kekuatan kemauan, kemampuan khusus, keinginan 
untuk merealisasikan diri, dan keinginan spontan untuk menyatakan diri yang 
sebenarnya. 
c. Diri Ideal 
Diri ideal yaitu konsep subjektif mengenai diri yang seharusnya, usaha untuk 
menjadi sempurna melalui khayalan, sebagai kompensasi perasaan tidak mampu dan 
tidak dicintai. 
d. Diri Aktual 
Diri aktual yaitu kenyataan objektif dari individu, secara apa adanya, baik 
fisik maupun mental, tanpa pengaruh dari pandangan orang lain.39 
Sejalan dengan pendapat Abraham Maslow dalam Ulfiani Rahman, orang-
orang yang mencapai aktualisasi diri yaitu mereka menikmati ksendirian, dan meras 
nayaman dengan kesendiriannya, mereka juga menikmati hubungan pribadi dengan 
beberapa teman dekat dan anggota keluarganya secara mendalam.40 
Maslow menyusun herarki kebutuhan, ia menggunakan suatu suatu susunan 
piramida untuk menjelaskan dorongan atau kebutuhan dasar yang memotivasi 
                                                          
39Umy Kusyairy, Konsep diri Remaja dengan Orang Tua Berkebutuhan Khusus, h. 16. 
40Ulfiani Rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar  (Makassar: Alauddin University Press, 





individu, kebutuhan yang paling dasar adalah kebutuhan fisiologi, tingkatan 
selanjutnya yaitu kebutuhan akan keselamtan, keamanan, tingkatan selanjutnya yaitu 
kebutuhan akan mencintai dan memiliki, tingkatan selanjutnya yaitu kebutuhan harga 
diri, dan kebutuhan yang paling tinggi adalah aktualisasi diri yaitu kebutuhan akan 
kecantikan, kebenaran, dan keadilan.41  
Menurut Surya Ada empat macam konsep diri yang mungkin ada dalam diri 
seseorang yaitu:  
a. Konsep Diri Dasar 
Konsep diri dasar merupakan persepsi seseorang terhadap kenyataan dirinya 
mengenai penampilan, kecakapan, peran dan status dalam hidup, nilai-nilai, 
keyakinan, dan aspirasi.  
b. Konsep Diri Peralihan 
Konsep diri peralihan merupakan konsep seseorang tentang dirinya yang 
bersifat sementara sebelum digantikan oleh konsep diri yang lain.  
c. Konsep Diri Sosial 
Konsep diri sosial adalah persepsi seseorang terhadap dirinya berdasarkan 
keyakinan mengenai pandangan orang lain tehadap dirinya.  
d. Konsep Diri Ideal  
                                                          






Konsep diri ideal adalah persepsi seseorang tentang dirinya sebagaimana yang 
diharapkan secara ideal.42  
Macam-macam konsep diri ada empat yaitu diri rendah, diri nyata, diri ideal, 
dan diri aktual. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertiaan Hasil Belajar 
Pembelajaran sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yaitu tujuan pengajaran (intuksional), pengamalan (proses) pembelajaran, 
dan hasil belajar.43 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingka laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Mengacu pada 
pengertian belajar menurut Slameto, maka yang dimaksud hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang dimiliki seseorang sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.44 Sedangkan menurut Sudjana hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.45 
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Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar.46 Senada dengan itu menurut 
Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar sebagai dampak dari pembelajaran yang 
dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau 
kemampuan fisik tertentu dalam olahraga setelah latihan.47 
Hasil belajar dan prestasi belajar mempunyai arti yang sama, karena hasil 
belajar merupakan bagian dari prestasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tulus Tu’u yang menyatakan bahwa unsur yang ada dalam prestasi 
peserta didik adalah hasil belajar dan nilai peserta didik.48 Lebih lanjut Tulus Tu’u 
merumuskan prestasi belajar sebagai berikut: 
a. Prestasi belajar peserta didik adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
b. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai dari aspek kognitifnya. 
c. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh pendidik terhadap tugas peserta didik dan ulangan-
ulangan atau ujian yang ditempuhnya.49  
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Jadi yang dimaksud hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik 
setelah peserta didik tersebut mengalami proses belajar yang dibuktikan dengan 
perubahan tingka laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannnya yang terutama 
dinilai aspek kognitifnya yang ditunjukkan melalui nilai atau angka. 
2. Macam-macam Hasil Belajar 
Horward Kingsley dalam Sudjana membagi tiga macam hasil belajar, yaitu a) 
keterampilan dan kebiasaan, b) Pengetahuan dan pengertian, dan c) Sikap dan cita-
cita.50 Sedangkan Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa hasil 
belajar yang berupa kapabilitas peserta didik dapat berupa: 
a. Informasi Verbal  
Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara sp[esifik terhadap 
rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 
pemecahan masalah maupun penerapan aturan 
b. Keterampilan Intelektual 
Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
c. Strategi Kognitif  
                                                          





Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah. 
d. Keterampilan Motorik  
Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan kordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap  
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilaisebagai 
standar prilaku.51 
Berdasarkan pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan pendidikan menggunakan klsifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah: 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak.52 
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Ada enam aspek psikomotoris, yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interperatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
rana tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para pendidik di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi 
bahan pengajaran.53 
Berdasarkan pernyataan Sudjana di atas, maka dalam penelitian ini yang 
menjadi indikator hasil belajar adalah nilai rata-rata ulangan semester peserta  didik. 
Menurut Nana Sudjana alat-alat penilaian hasil belajar, yakni tes, baik tes 
uraian maupun tes objektif. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk mendapatkan jawaban dari peserta didik 
dalam bentuk lisan, bentuk tulisan, atau dalam bentuk perbuatan. Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukurb hasil belajar peserta didik, terutama hasil 
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran.54  
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Guna mencapai hasil belajar yang optimal, banyak faktor yang 
mempengaruhinya yang secara garis besar dibagi dalam dua faktor yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. 
a. Faktor Intern 
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Faktor intern adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
yang berasal dari dalam dirinya. 
Menurut Slameto membedakan faktor intern menjadi tiga faktor, yaitu faktor 
jasmania, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.55 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari 
dua, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh yaitu: 
a) Faktor Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain 
itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lemah, dan kelainan-kelainan fungsi alat indera lainnya. 
b) Faktor Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Peserta didik yang cacat, 
maka belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada 
lembaga pendidikan khusus. 
2) Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar peserta didik, yaitu: 
a) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar peserta didik. Sperti 
halnya peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu 
peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum tentu pasti berhasil 
                                                          





dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Anak yang cerdas atau ber 
intelrgensi tinggi adalah gambaran mengenai peserta didik yang selalu naik kelas 
dengan nilai baik.56 
b) Perhatian 
Agar dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
c) Minat 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat pserta didik, maka peserta didik tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
d) Bakat 
Jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya yang pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Program pendidikan hendaknya dirancang tidak hanya memperhatikan kemampuan 
umum untuk belajar tetapi juga perlu memperimbangkan kecakapan khusus atau 
bakat yang dimiliki oleh peserta didik.57 
e) Motif  
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Suatu proses pembelajaran haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk 
berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dana melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan / menunjang belajar. 
f) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan 
lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki 
kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 
g) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau beraksi. Kesiapan ini 
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika peserta didik belajar dan padanya 
sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.58 
3) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan ada dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani dapat terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk meberingkan tubuh. Sedangkan kelemahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
menghasilkan susuatu hilang. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
yang berasal dari luar diri peserta didik. Menurut Slameto yang termasuk faktor 
ekstern adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.59 
                                                          







1) Faktor Keluarga 
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
a) Cara Orang Tua Mendidik 
Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka 
acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali 
kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak menyediakan kelengkapan 
alat-alat belajar anaknya dan lain-lain dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil 
dalam belajar. 
b) Relasi antar Anggota Keluarga 
Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan dalam keluarga penuh kasih 
sayang dan pengertian ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, 
ataukah sikap acuh taj acuh. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 
c) Suasana Rumah 
Suasana rumah yang tegang, ribut, dan sering cekcok, pertengkaran antara 
anggota keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di 
rumah, suka keluar rumah, akibatnya anak malas belajar. 
d) Keadaan Ekonomi Keluarga  
                                                                                                                                                                     





Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan keberhasilan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya 
misalnya, makan, pakian, perlindungan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, alat-alat tulis, buku-buku, penerangan dan lain-lain. Fasilitas itu 
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
2) Faktor Sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar pserta didik meliputi:  
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi pendidik dengan peserta didik 
d) Relasi peserta didik dengan peserta didik 
e) Disiplin sekolah  
f) Alat pelajaran 
g) Waktu sekolah 
h) Standar pelajaran di atas ukuran 
i) Keadaan gedung 
j) Metode balajar 
k) Tugas rumah 
3) Faktor Masyarakat 
Faktor masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar pserta didik meliputi:  
a) Kesiapan peserta didik dalam masyarkat 
b) Media 
c) Teman bergaul 





Indikator hasil belajar peserta didik diperoleh dari penilaian yang ditinjau dari 
aspek kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, 
seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berfikir, afektif berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, 
dan cara penyesuaian diridan psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang menekankan 
aspek keterampilan motorik yang dirangkum dalam nilai semester peserta didik 





D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan islam semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu pedagogie, 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.60 Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan education yang berarti pengembangan 
atau bimbingan. Dalam bahasa arab al-tarbiyah berasal dari kata rabba-yurabbi> 
yang berarti mengasuh, memimpin.61 Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.62  
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Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai tuntunan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.63 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang 
dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada peserta 
didik. 
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah Pendidikan Agama 
Islam. Adapun kata Islam dalam istilah Pendidikan Agama Islam menunjukkan sikap 
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. Untuk 
memperoleh gambaran yang mengenai Pendidikan Agama Islam. 
Khazanah pemikiran pendidikan Islam terutama karya-karya ilmiah berbahasa 
Arab, terdapat berbagai istilah yang digunakan oleh ulama’ dalam memberikan 
pengertian tentang “Pendidikan Islam” dan sekaligus untuk diterapkan dalam konteks 
yang berbeda-beda.  
Zakiyah Daradjat mendefenisikan pendidikan Islam didefinisikan dengan 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.64 
                                                          
63Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 4. 
64
Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep Dan Implementasi 





Para ahli pendidikan Islam bisaanya telah menyoroti istilah-istilah tersebut 
yaitu istilah al-ta’di>b, al-ta‘li>m dan al-tarbiyah dari aspek perbedaan antara 
pendidikan dan pengajaran. Muhammad Athiyyah al-Abrasyi dan Mahmud Yunus di 
dalam buku Abd. Halim Soebahar menyatakan bahwa istilah tarbiyah dan ta‘li>m 
dari segi makna istilah maupun aplikasinya memiliki perbedaan mendasar, mengingat 
dari segi makna istilah tarbiyah berarti mendidik, sementara ta’liim berarti mengajar, 
dua istilah tersebut secara substansial tidak bisa disamakan.65  
Pengertian yang dibangun oleh ilmuan muslim dalam mendefinisikan 
pendidikan Islam tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah rangkaian proses sistematis, terencana dan komprehensif dalam upaya 
mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada 
diri anak didik sehinggga mampu melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan 
sebaik-baiknya, sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama 
(al-Qur’an dan Hadis\) pada semua dimensi kehidupannya.  
Dengan dimensi tersebut, akan berimplikasi pada pendidikan itu sendiri, 
antara lain:  
a) Pendidikan dilakukan oleh pendidik yang benar-benar kompeten di bidangnya, 
tanpa terkelupasnya nilai agama pada dirinya.  
b) Pendidikan dilakukan dengan berdasarkan normatif Ilahiyah.  
c) Pendidikan di lakukan sesuai dengan potensi anak didik.  
d) Pendidikan tidak hanya sekedar berorientasi pada kehidupan duniawi, akan tetapi 
juga berorientasi pada kehidupan ukhrawi.  
                                                          






e) Pendidikan harus bertanggung jawab penuh pada perkembangan anak didik, baik 
kepada masyarakat maupun kepada Allah.  
f) Pendidik harus merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan sesuai 
dengan Sunnatullah.  
g) Proses pendidikan harus melihat semua saluran, baik saluran formal. Informal, 
maupun nonformal, dalam upaya mengembangkan pribadi anak didik sehingga 
mampu menangkal nilai-nilai amoral.  
Berdasarkan implikasi tersebut di atas, akan terciptalah suatu interaksi yang 
komunikatif antara pendidik dan anak didik dan masyarakat secara integral dalam 
upaya meningkatkan generasi yang berkualitas, beriman dan bertaqwa kepada 
khaliknya. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah selesai melakukan 
sesuatu kegiatan. Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang berproses 
melalui tahap demi tahap untuk mencapai tingkat kesempurnaan, baik kesempurnaan 
jasmani maupun kesempurnaan rohani (insan kamil).66 
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan 
sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk 
sosial. Tujuan itu meliputi seluruh aspek yang meliputi aspek tingkah laku, 
penampilan, kebiasaan, dan pandangan. 
Menurut Abuddin Nata tujuan pendidikan dapat dibagi dalam tujuh tahapan 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Tujuan pendidikan Islam secara universal. 
b. Tujuan pendidikan Islam secara nasional. 
c. Tujuan pendidikan Islam secara intitusional. 
d. Tujuan pendidikan Islam pada tingkat program studi (kurikulum). 
e. Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran. 
f. Tujuan pendidikan Islam pada tingkat pokok bahasan. 
g. Tujuan pendidikan islam pada tingkat subpokok bahasan.67  
Tujuan Pendidikan agama seirama dengan tujuan setiap manusia (muslim) 
yaitu mencari kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Hal ini juga sesuai dengan firman 
Allah swt., dalam QS al-Baqarah/1: 201. 
 ُْمْنِْمَو  ْنَم  ُلوَُقي َانذ بَر َانِت أ  ِف اَْين ُّلدا  ًَةن َ سَح  ِفَو  ِةَرِخ ْلْا  ًَةن َ سَح َانِقَو  َباََذع  ِراذنلا 
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 68 
Berdasrkan uraian diatas penulis rangkumkan bahwa tujuan Pendidikan 
Agama Islam adalah untuk menjadikan hidup manusia seimbang antara jasmani dan 
rohani, pribadi, dan masyarakat (sebagai makhluk individu dan makhluk social), serta 
aktivitas untuk dunia dan akhirat yang akan membawa kebahagiaan dunia dan akhirat 
bagi manusia itu sendiri. 
E. Kerangka Pikir 
Semua jenis penelitian pasti memerlukan kerangka berfikir sebagai pijakan 
dalam menetukan arah penelitian, hal ini menghindari terjadinya perluasan pengertian 
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yang akan mengakibatkan penelitian ini tidak terfokus. Sebagai alur pikir pada 
penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut.  
 Bagian ini dikemukakan kerangka pemikiran tentang masalah yang akan 
dibahas dan diteliti selanjutnya, yakni menyangkut pengaruh motivasi belajar dan 
konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat disusun keranka pemikiran 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh motivasi belajar (X1) terhadap hasil beelajar Pendidikan 
Agama Islam (Y). 
Motivasi belajar sangat penting bagi seorang peserta didik dalam melakukan 
proses pembelajaran guna memperoleh hasil belajar yang baik. Motivasi belajar 
peserta didik itu berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan sebagai pengarah 
terjadinya perilaku belajar peserta didik, sebagai sistem yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik dan sebagai penggerak perilaku seseorang untuk mencapai 
suatu tujuan yang diinginkan. Motivasi bela\jar peserta didik perlu ditingkatkan agar 
hasil belajarnya baik. 
Seorang guru perlu memperhatikan motivasi peserta didiknya yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsiknya. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul 
dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Misalnya, keinginan untuk dapat 
keterampilan tertentu memperoleh informasi, menyenangi kehidupan dan keinginan 
diterima orang lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena 
adanya perangsang dari luar. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, 





Berdasarkan uraian tersebut dapat diseimpulkan bahwa motivasi belajar 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik, 
artinya semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka akan berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik, sebaliknya semakin 
rendah motivasi belajar peserta didik maka akan berpengaruh negativ terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.        
2. Pengaruh konsep diri (X2) terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam (Y) 
Selain motivasi belajar peserta didik yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan hasil belajarnya, variabel konsep diri peserta didik juga perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik karena konsep diri 
merupakan hubungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, aspirasi, dan prestasi 
yang dicapai peserta didik. 
Pserta didik yang memiliki konsep diri positif akan menjadi tidak cemas 
dalam menghadapi situasi yang baru, peserta didik mampu bergaul dengan teman-
teman seusianya, lebih kooperatif dan mampu mengikuti atauran dan norma-norma 
yang berlaku. Peserta didik yang memiliki konsep diri positif secara nyata mampu 
mengatasi problem dalam kehidupan seharian.  
Konsep diri peserta didik terbagi dalam tiga aspek yaitu pengetahuan, 
harapan, dan penilaian. Pengetahuan di dalam konsep diri yaitu pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik tentang dirinya hal ini mengacu pada istilah kuantitas seperti 
usia, jenis kelamin, kebangsaan dan lain-lain. Harapan di dalam konsep diri peserta 
didik yaitu pandangan diri peserta didik mengenai berbagai kemungkinan akan 
menjadi apa dirinya dimasa mendatang. Penilaian di dalam konsep diri peserta didik 
yaitu pengukuran diri peserta didik terhadap keadaannya saat ini dan pembanding 





Berdasarkan uraian tersebut dapat diseimpulkan bahwa konsep diri peserta 
didik memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik, artinya semakin tinggi konsep diri peserta didik maka akan berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik, sebaliknya semakin 
rendah konsep diri peserta didik maka akan berpengaruh negativ terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.        
3. Pengaruh motivasi belajar (X1) dan kansep diri (X2) secara 
berasama-sama terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (Y) 
Motivasi belajar dan konsep diri peserta didik merupakan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. seorang guru 
perlu memperhatikan motivasi belajar dan konsep diri peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didiknya. 
Motivasi peserta didik berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan sebagai 
pengarah terjadinya perilaku belajar peserta didik, sebagai sistem yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan sebagai penggerak perilaku seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Konsep diri berkembang sejalan dengan pertumbuhan peserta didik, apabila 
perkembangan peserta didik normal, maka konsep diri saat kecil harus berganti 
dengan konsep diri baru seiring dengan berbagai pengalaman yang diperoleh diusia 
selanjutnya. Konsep diri bertambah stabil dan sangat penting selama masa remaja 
karena merupakan salah satu bukti keberhasilan remaja untuk memperbaiki 
kepribadiannya, tubuh remaja pada masa ini berubah drastis sehingga mengubah 
pengetahuan tentang diri dan membuat remaja harus mengambil keputusan mengenai 
kepribadiannya untuk mengatasi permasalahannya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diseimpulkan bahwa motivasi belajar dan 





Islam peserta didik, artinya semakin tinggi motivasi belajar dan konsep diri peserta 
didik maka akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik, sebaliknya semakin rendah motivasi belajar dan konsep diri peserta 
didik maka akan berpengaruh negativ terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik.  
Berdasarkan uraian kerangka pikir tersebut dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di antaranya adanya motivasi 
belajar peserta didik yang tinggi dan konsep diri peserta didik yang tinggi maka akan 
menimbulkan hasil belajar yang baik. Lebih jelas akan digambarkan dalam bagan 
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METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian, Desain Penelitian, dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Motivasi Belajar  



















Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian ex-post 
facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian pengaruh yang ditujukan untuk 
menguji variabel independen yang merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 
timbulnya variabel dependen (terikat).69 
2. Desain Penelitian  
Adapun model desain penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua 
variabel independen dan satu variabel dependen. Desain dalam paradigm ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
                    
                             
 
                                                                  
 




X1 = Motivasi Belajar  
X2 = Konsep Diri 
Y = Hasil Belajar 
                                                          
69Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2013 ), h. 96. 









3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitan bertempat di SMP Negeri 1 Tanete Riaja, sekolah ini 
berlokasi di Jl. Poros Bulu Dua, Kelurahan Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja, 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.71 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi 
Belajar dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah salah satu pendekatan penelitian yang 
secara primer mengunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, 
hipotesis dan pertanyaan spesifik menggunakan pengukuran dan observasi, serta 
pengujian teori), pendekatan ini biasanya menggunakan strategi penelitian seperti 
eksperimen atau survey. 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah pendekatan ini digunakan untuk 
mengungkapkan hubungan antara variabel yang bersumber dari objek penelitian yaitu 
berkaitan dengan pengaruh Pengaruh Motivasi Belajar dan Konsep Diri Terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 
Tanete Riaja. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempelajari kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh objek/subjek tertentu.72  
Populasi suatu penelitian dibedakan kedalam dua sifat yaitu, a) Populasi yang 
bersifat homogen yakni populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang sama, 
sehingga tidak perlu dipersoalkan jumlahnya secara kuantitatif.  b) Populasi yang 
bersifat heterogen yakni unsur-unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang bervariasi, 
sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
penelitian dibidang sosial yang objeknya manusia atau gejala-gejala dalam kehidupan 
manusia menghadapi populasi yang heterogen.73 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja yang  berjumlah 179 orang. Khusus kelas VIII dengan 
pertimbangan bahwa data hasil belajar peserta didik untuk kelas VII belum 
terangkum oleh pihak sekolah dan kelas IX sementara fokus untuk menghadapi ujian 
nasional. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No  Kelas L P Jumlah 
                                                          
72Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet.  IV; Bandung : Alfabeta, 2008), h.117. 





1 VIII-1 4 26 30 
2 VIII-2 15 15 30 
3 VIII-3 19 11 30 
4 VIII-4 16 14 30 
5 VIII-5 14 16 30 
6 VIII-6 14 15 29 
 Jumlah 82 97 179 
 
2. Sampel 
Penentuan sampel adalah suatu hal yang sangat perlu dalam penelitian, 
mengingat sampel merupakan objek langsung tempat memperoleh data yang 
diperlukan. Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam sampel itu. 
Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilannya dan 
tingkat homogen populasi.74 
 Sugiyono mengatakan bahwa Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.75 Sampel adalah sebahagian dari 
populasi yang dijadikan objek penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah 
penelitian populasi, dan jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10-15% 
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atau 20-25% atau lebih.76 Maka teknik pengambilan sampelnya menggunakan 
Proportionate Cluster Random Sampling. untuk mendapatkan sampel yang dapat 
menggambarkan populasi dalam penelitian ini, maka diambil 30% dari masing-
masing kelas VII-1, VII-2, VII-3, VII-4, VII-5 dan VII6, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Kelas VII-1  = 30 × 30/100 = 9 peserta didik 
Kelas VII-2  = 30 × 30/100 = 9 peserta didik 
Kelas VII-3  = 30 × 30/100 = 9 peserta didik 
Kelas VII-4  = 30 × 30/100 = 9 peserta didik 
Kelas VII-5  = 30 × 30/100 = 9 Peserta didik 
Kelas VII-6  = 29 × 30/100 = 8,7  = 9 peserta didik 
Jadi, jumlah keseluruhan sampel adalah 54 peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner/Angket 
Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.77 Angket adalah alat 
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pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.78 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang reelevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian79. 
Dokumentasi ini diperlukan untuk mengetahui segala data/informasi yang 
dibutuhkan peneliti bersangkutan dengan hasil belajar peserta didik, guna melengkapi 
penelitian ini menjadi lebih baik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instumen penelitian merupakan bagian yang menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan 
merujuk pada metodologi penelitian.80 
Instrumen penelitian merupakan media untuk mengukur berbagai pengaruh 
antara variabel yang satu dengan yang lainnya. Instrumen penelitian merupakan alat 
yang akan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang 
diinginkan dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya bisa lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.81 
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Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Jumlah instrumen yang akan diteliti bergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 
Jika jumlah variabel penelitiannya sebanyak lima variabel maka instrumen yang 
digunakan juga lima. Instrumen-instrumen penelitian sudah ada yang dibakukan, 
namun masih ada yang harus dibuat sendiri oleh peneliti. Karena instrumen penelitian 
akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat. Maka setiap instrumen harus mempunyai skala. 
Skor variabel penelitian diperoleh dari instrumen-instrumen yang digunakan 
yakni skala motivasi belajar, konsep diri dan hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran pendidikan agama Islam. Sebelum membuat angket atau kuesioner untuk 
masing-masing variabel, terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi instrument 
penelitian dengan tujuan menghasilkan instrument yang benar-benar valid dan reiebel 
dalam mengungkapkan data penelitian. 
1. Angket Motivasi Belajar 
Angket motivasi belajar ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengukur 
seberapa besar tingkat motivasi belajar siswa, angket ini bersifat tertutup, yang akan 
dibagikan kepada siswa itu sendiri untuk selanjutnya diisi, dimana untuk setiap 




Tabel 3.2 Kategori Angket Motivasi Belajar 
Kategori Skor 





Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
Angket motivasi belajar sebelum dilakukan pengujian instrumen di SMP 
Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebagai berikut: 
Tabel 3.3Kisi-Kis Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Aspek  Indikator  






Tekun dalam menghadapi 
tugas  
1,2 3 3 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
4,5 6 3 
Menunjukkan 
Minat 




10,11 12 3 
Cepat bosan pada 
tugas-tugas 
lain 
13,14 15,16 4 
Senang mencari dan 
memecahka
n soal 











20,21 22 3 
 Jumlah  16 9 25 
 





Angket Konsep diri ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengukur seberapa 
besar Konsepdiri siswa, angket ini bersifat tertutup, yang akan dibagikan kepada 
siswa itu sendiri untuk selanjutnya diisi, dimana untuk setiap pernyataan pada angket 
yang mengungkap motivasi belajar siswa terdiri dari scoring sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kategori Angket  Konsep Diri 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
Angket konsep diri sebelum dilakukan pengujian instrumen di SMP Negeri 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru sebagai bertikut: 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen  Konsep Diri 













7 2,4,5 4 












Penilaian Harga Diri 






19 15,18 3 
  Jumlah 
11 10 21 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi  ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arip-arsip untuk mengukur seberapa besar hasil 
belajar pendidikan agama Islam peserta didik.  
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Validitas suatu instrumen dapat dicari menggunakan rumus korelasi 
dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan 






X = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
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𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)








∑x = jumlah skor dalam distribusi x 
∑y = jumlah skor dalam distribusi y 
∑𝑋2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
∑𝑦2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
N = banyaknya responden. 
Jika r tabel < r hitung maka butir soal dinyatakan valid. 
Berdasarkan hasil analisis uji coba sebelumnya pada skala motivasi belajar 
peserta didik di SMP Negri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru, maka diperoleh item 
valid dan beberapa item yang gugur, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 























4. Senang bekerja mandiri 
10,11 12* 3 































16 9 25 
 (*) Item yang gugur 
Kemudian berdasarkan item yang valid dan gugur tersebut selanjutnya 
disusun sebaran item yang baru untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian. Sebaran tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 






















4. Senang bekerja mandiri 
9,10 - 2 

































Berdasarkan hasil analisis uji coba sebelumnya pada skala konsep diri peserta 
didik di SMP Negri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru, maka diperoleh item valid dan 




Tabel 3.8 Sebaran Item Valid dan Gugur Konsep Diri 













7* 2,4*,5 4 














16,17* 20*,21 4 
Keberhasilan 
19 15,18* 3 
  Jumlah 
11 10 21 
 (*) Item yang gugur 
Kemudian berdasarkan item yang valid dan gugur tersebut selanjutnya 
disusun sebaran item yang baru untuk digunakan sebagai instrument dalam 
penelitian. Sebaran tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 


















8,12 9, 11, 4 
  Harga Diri 
16 21 2 
  Keberhasilan 
19 15 2 
Jumlah 
6 6 12 
2. Uji Reliabilitas 
Secara umum, kita bisa menguji instrumen yang telah disusun peneliti, yaitu 
menguji keandalan dan validitas pengukuran. Tentunya dalam penyusunan sebuah 
kuesioner harus benar-benar dapat menggambarkan tujuan dari penelitian tersebut 
(valid) dan juga dapat konsisten bila pernyataan tersebut dijawab dalam waktu ysng 
berbeda (reliabel).  
Rumus yang akan digunakan dalam menguji reliabilitas yaitu rumus alfa 





𝑟11 = reliabilitas instrument 
𝑘 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 
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∑𝜎𝑏2 = jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2 = varians total.84 
 
Uji relisbilitas dengan mengunakan Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan 
yang menunjukkan seberapa baiknya item/butir dalam suatu kumpulan secara positif 
berkorelasi satu sama lain.  
Jika diperoleh nilai C (Cronbach’s Alpha) > 0,70 maka disebut reliebel. 
Dengan demikian, hal ini dapat diartikan bahwa pernyataan dalam kuesioner berapa 
kalipun dinyatakan kepada responden akan menghasilkan hasil ukur yang sama. 
a. Angket Motivasi Belajar  
Hasil uji reliabilitas angket Motivasi Belajar dengan teknik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,881. Koefisien reliabilitas tersebut lebih 
besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa angket motivasi belajar memiliki reliabilitas yang baik. 
b. Angket Konsep Diri 
Hasil uji reliabilitas angket konsep diri dengan teknik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,816. Koefisien reliabilitas tersebut lebih 
besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa angket konsep diri memiliki reliabilitas yang baik. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data disesuaikan dengan pernyataan dan hipotesis penelitian. 
Pernyataan dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai analisis 
kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus yang telah ada 
                                                          





namun juga di bantu dengan penggunaan aplikasi SPSS 20. Adapun teknik analisis 
data dalam penelitian ini  yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi terhadap data mentah yang diperoleh yaitu perlakuan untuk 
memudahkan pemahaman dan menetahui tingkat masing-masing variabel. Deskripsi 
data dari kedisiplinan guru, kreativitas gurudan motivasi belajar peserta didik 
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif , analisis statistik deskriptif. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan kesimpulan yang berlaku umum sehingga akan diketahui jumlah total 
sampel, total nilai, rata-rata, standar deviasi (standar baku), rentang nilai (ranges), 
nilai minimum (terendah), dan nilai maksimum (tertinggi). 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan Range (Jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan: 
R  = range 
Xt = data tertinggi 
Xr = data terendah85 
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,322 log n 
                                                          






Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi.86 





Keterangan:   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval87 
d. Presentase 
P =  
𝐟
𝐍
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 
Di mana :   
P : Angka persentase  
f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden. 
e. Mengitung Mean 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 






?̅?=  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
                                                          
86J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  





𝑋𝑖= Tanda kelas interval variabel88 






𝑆𝐷 =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 =  Tanda kelas interval  variabel 
?̅? =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
89 
g. Kategorisasi 
Rendah   = X < ( µ − 1,0 σ ) 
Sedang  = ( µ − 1,0 σ ) ≤ X <( µ + 1,0 σ ) 
Tinggi  = ( µ + 1,0 σ ) ≤ X 
Keterangan: 
µ = Rata-rata 
σ  = Standar deviasi90 
  
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial adalah proses pengambilan kesimpulan berdasarkan data 
sampel yang lebih sedikit menjadi kesimpulan yang lebih umum untuk sebuah 
populasi. Pada penelitian inferensial ini harus ada pengujian hipotesis yang bertujuan 
                                                          
88M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistikb I, h. 72. 
89Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  






untuk melihat apakah ukuran statistic yang digunakan dapat ditarik menjadi sebuah 
kesimpulan yang lebih luas dalam populasinya. Adapun yang termasuk dalam analisis 
inferensial dalam penelitian ini sebagai berikut:  
a. Uji Regresi Linear Sederhana  
1) Menentukan persamaan Regresi Y atas X 
Persamaan yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunakan persamaan :  
 
Keterangan : 
Ỳ = variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋 = Variabel bebas (variabel yang diketahui) 
𝑎= koefisien regresi x 
𝑏 = koefisien regresi y91 
Koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus : 92 
 
  
2) Uji linearitas dan signifikansi regresi Y dan X 
 Pengujian linearitas dan signifikansi regresi Y ats X dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Penghitungan Jumlah Kuadrat (JK) Beberapa Jumlah Varians 
                                                          
91Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian (Cet, III; Jakarta, Rajawali Perss, 2016), h. 178. 
92Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 178. 















JK (a/b) = b∑ xy 
JK (S)   = JK (T) – JK(a) – JK(b/a) 






JK (Tc)  = JK(S) – JK(G). 93  
 
(b) Menentukan Derajat Bebas (db) Beberapa Sumber Varians 
db (T) = n 
db (a) = 1 
db (b/a) = 1 
db (S) = n-2 
db (G) = n-k  ( k = Kelompok) 
db (Tc) = k-2. 94 
(c) Menghitung Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK) 












                                                          
93Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 179. 
94Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 













(d) Menentukan fhitung  Berkaitan Dengan Linearitas Dan Signifikan Regresi 
Uji linearitas regresi Y atas X : 
H0 : Y = α + βX (Regresi linear) 
H0 : Y ≠ α + βX (Regresi tak linear) 




Uji signifikan Regresi Y atas X : 
H0 : β = 0 (Regresi tak berarti) 
H0 : β ≠ 0 (Regresi berarti) 




(e) Menyusun Tabel Anova 
3) Uji Signifikan Kofisien Persamaan Regresi 
Langkah-langkah perhitungan : 
(a) Menghitung Galat Baku Taksiran (standar error).97 
                                                          
95Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 180. 
96Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 180 
97Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 












(c) Menghitung Statistik Uji t 99 
H0 : β ≤ 0 
H0 : β > 0 100 
 
4) Koefisien Korelasi Dan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
(a) Kofesien Korelasi antara X dan Y.101 
 
                                                          
98Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 181 
99Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 181-182. 
100Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 180 
101Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 









































(c) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperlihatkan besarnya 
variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas.103 
 
b. Analisis Regresi Ganda Dua Prediktor 
Jika skala pengukuran dari dua variabel bebas dan sebuah variabel tak bebas 
yang akan dianalisis merupakan interval atau rasio maka untuk menjelaskan 
pengaruh/hubungan antara variabel tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
regresi linear ganda dengan dua prediktor. 
  
Dengan :  
Y = Hasil  belajar peserta didik 
 𝑏0 = Konstanta 
𝑏1 = Koefisien regresi untuk X1 
𝑋1 = Koefisien regresi untuk X2 
                                                          
102Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 182. 
103Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h, 182. 











𝑏2 = Motivasi peserta didik 
𝑋2 = konsep diri peserta didik.
 104 
 
1) Menentukan Persamaan Regresi Linear Ganda Y atas X1 dan X2 
Dengan menngunakan metode determinan, dihiotung koefisien persamaan 
regresi b1 dan b2 sebagai berikut:
105 
 
   
 
 
2) Uji Signifikan Persamaan Regresi Ganda Y atas X1 dan X2 
Pengujian signifikan regresi linear ganda Y das X1 dan X2 dilakukan dengan 
langka-langka sebagai berikut: 
(a) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) beberapa sumber varians 
JK (T)   = ∑y2 
JK (Reg)  = 𝑏1∑x1y + 𝑏12∑x2y  
                                                          
104Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h 187. 
105Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 




















JK(Res)            =  JK(T) – JK(Reg) 106 
(b) Menentukan Derajad Bebas (db) beberapa sumber varians 
db (T)   = n – 1 
db (Reg) = k (banyaknya prediktor) 
db (Res) = n – k – 1. 107 
(c) Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 









(d) Menghitung Fhitung 
H0 : β1 = β2  atau  H0 : β1 - β2 = 0 
 H0 : β1 ≠ β2  atau  H0 : β1 - β2 ≠ 0 




(e) Menyusun Tabel ANOVA Regresi 
3) Uji Signifikan Koefisien Regresi Ganda Y atas X1 dan X2 
(a) Koefisien Korelasi Ganda.110 
                                                          
106Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h, 187. 
107Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h, 191. 
108Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h, 191. 
109Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 

















(c) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi diartikan sebagai kuadrat dari koefisien korelasi. 
 
 
4) Uji Signifikan Koefisien Persamaan Regresi Ganda 
(a) Menghitung Galat Baku Taksiran (Sy.12) 
Sy.12 = RJK(S).
112 
(b) Menghitung Ri2.113 
 
 
                                                                                                                                                                     
110Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 192. 
111Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 192. 
112Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 193. 
113Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 

















(c) Menghitung S2 bi.114 
 
 
(d) Menghitung Statistik Uji-t  
Uji signifikan koefisien (b1) berkaitan dengan variabel X1
115 
H0 : β ≤ 0 
H1 : β > 0 
 
 
Uji signifikan koefisien (b2) berkaitan dengan variabel X2
116 
H0 : β ≤ 0 




                                                          
114Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h. 194. 
115Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian, h, 194. 
116Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan 
analisis statistik. Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah 
melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan  analisis deskriptif untuk 
menjawab rumusan masalah 1,2 dan 3, sedangkan analisis inferensial digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah 4,5 dan 6, sekaligus menjawab hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan 
konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis inferensial menggunakan uji asumsi klasik, regresi 





Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
1. Realitas Motivasi Belajar Peserta Didik SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja yang berjumlah 54 orang peserta didik yang menjadi sampel, 
maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang telah diisi oleh peserta 
didik sendiri, yang kemudian diberi skor oleh peneliti pada masing-masing item, 
berikut ini adalah tabel penolong untuk motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 
1 Tanete Riaja. 
 
 
Tabel 4.1: Tabel Penolong Motivasi Belajar  
INTERVAL Xi (xi)2 fi fixi fi(xi)2 
43-48 45,5 2070,25 5 227,5 10351,25 
49-54 51,5 2652,25 2 103 5304,5 
55-60 57,5 3306,25 0 0 0 
61-66 63,5 4032,25 7 444,5 28225,75 
67-72 69,5 4830,25 27 1876,5 130416,8 
73-78 75,5 5700,25 5 377,5 28501,25 
79-8 81,5 6642,25 8 652 53138 
  444,5 29233,75 54 3681 255937,5 
 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh hasil persentase motivasi belajar 






 Gambar 4.1: Diagram Frekuensi Motivasi Belajar  
 
 Berikut ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk motivasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja.  
Tabel 4.2: Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Statistik Nilai Statistik 
Range 39 
Kelas interval 7 
Panjang kelas interval 6 
Mean 68,16 
Standar deviasi 9,72 
Maksimum 82 
Minimum 43 


















Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tanete Riaja yang didapatkan melalui instrument menunjukkan 
bahwa skor terendah adalah 43 dan nilai maksimum adalah 82, skor rata-rata 
diperoleh 68,16, dan standar deviasi sebesar 9,72.  
Jika motivasi belajar peserta didik dikelaskan dalam kategori rendah, sedang, 
dan tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah pemberian skala motivasi 
belajar peserta didik yang mana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Persentase Data Motivasi Belajar  
No Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
1 X < ( µ − 1,0 σ ) X < 58 7 13 % Rendah 
2 ( µ − 1,0 σ ) ≤ X <( µ + 1,0 
σ ) 
58 ≤ X < 78 39 72 % Sedang 
3  ( µ + 1,0 σ ) ≤ X 78≤ X  8 15 % Tinggi 
Total 54 100 %  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa motivasi belajar 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja terdapat 13 % memiliki motivasi belajar 
yang masih tergolong rendah, 72 % memiliki motivasi belajar yang sedang dan 15% 
motivasi belajar yang tegolong tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor motivasi belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk dalam kategori 
sedang. 
2. Wujud Konsep Diri Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja yang berjumlah 54 orang peserta didik yang menjadi sampel, 





didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item, berikut ini adalah 
tabel penolong untuk konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
 
 . Tabel 4.4: Tabel Penolong Konsep Diri 
INTERVAL Xi (xi)2 fi fixi fi(xi)2 
29-31 30 900 7 210 6300 
32-34 33 1089 4 132 4356 
35-37 36 1296 6 216 7776 
38-40 39 1521 15 585 22815 
41-43 42 1764 18 756 31752 
44-46 45 2025 2 90 4050 
47-49 48 2304 2 96 4608 
 TOTAL 273 10899 54 2085 81657 
 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh hasil persentase Konsep diri peserta 
didik berikut ini. 
 























Berikut ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk konsep diri peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
Tabel 4.5: Statistik Deskriptif Konsep Diri  
Statistik Nilai Statistik 
Range 19 
Kelas interval 7 
Panjang kelas interval 3 
Mean 38,61 
Standar deviasi 4,63 
Maksimum 48 
Minimum 29 
Total skor 2087 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor terendah yang 
diperoleh peserta didik  adalah 29, sedangkan skor tertinggi adalah 48 dengan rata-
rata sebesar 38,61, dan standar deviasi sebesar 4,63. 
Jika konsep diri peserta didik dikelaskan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah pemberian skala konsep diri 
peserta didik yang mana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Persentase Konsep Diri 
No. Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
1 X < ( µ − 1,0 σ ) X < 34 9 17% Rendah 
2 ( µ − 1,0 σ ) ≤ X <( µ + 1,0 σ ) 34 ≤ X < 43 36 66% Sedang 
3  ( µ + 1,0 σ ) ≤ X 43≤ X 9 17% Tinggi 






Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa untuk konsep diri peserta didik di 
SMP Negeri 1 Tanete Riaja terdapat 17% memiliki konsep diri yang masih tergolong 
rendah, 66 % memiliki konsep diri yang sedang dan 17% konsep diri yang tegolong 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor konsep diri pada seluruh 
subjek penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.  
3. Gambaran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tanete Riaja, 
maka diperoleh data hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didk melalui 
dokumentasi yang didapat dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. berikut 
ini adalah tabel penolong untuk hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja. 
 
Tabel 4.7: Tabel Penolong Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
INTERVAL Xi (xi)2 fi fixi fi(xi)2 
77-79 78 6084 12 936 73008 
80-82 81 6561 11 891 72171 
83-85 84 7056 13 1092 91728 
86-88 87 7569 10 870 75690 
89-91 90 8100 3 270 24300 
92-94 93 8649 4 372 34596 
95-97 96 9216 1 96 9216 
  609 53235 54 4527 380709 
 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh hasil persentase Hasil belajar 






 Gambar 4.3: Diagram Frekuensi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
 
. Berikut ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk Hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
Tabel 4.8: Statistik Deskriptif Hasil Belajar PAI 
Statistik Nilai Statistik 
Range 18 
Kelas interval 7 
Panjang kelas interval 3 
Mean 83,83 
Standar deviasi 4,74 
Maksimum 95 
Minimum 77 



















Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah untuk 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah 77, sedangkan skor tertingginya adalah 
95. Rata-rata yang diperoleh adalah 83,83, dan standar deviasinya adalah 4,74. 
Selanjutnya penyususan tabel distribusi frekuensi dan perhitungan data hasil 
belajar peserta didik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimasukkan 
dalam tabel kategori rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9: Persentase Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
No. Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
1 X < ( µ − 1,0 σ ) X < 79 5 9 % Rendah 
2 ( µ − 1,0 σ ) ≤ X <( µ + 
1,0 σ ) 
79≤ X < 89 41 76 % Sedang 
3  ( µ + 1,0 σ ) ≤ X 89≤ X 8 15 % Tinggi 
Total 54 100 %  
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa untuk hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja terdapat 5% memiliki hasil 
belajar yang masih tergolong rendah, 76 % memiliki khasil belajar yang sedang dan 
15% hasil belajar yang tegolong tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor hasil belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.  
4. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Bagian ini akan diketahui ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja.  





Tabel 4.10: Tabel Regresi Linear Sederhana Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam 
 B T Sig 
(constant) 63,666 18,494 ,000 
Motivasi belajar 0,297 5,927 ,000 
 
Berdasarkan output SPSS 24, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ỳ = 63,666 + 0,297X, dari hasil 
analisis diperoleh thitung = 5,927 dan p-value = 0,00 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan 
demikian, “Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan 







b. Uji Linearitas Dan Signifikasi Regresi 
Tabel 4.11: Tabel Uji Linear Regresi Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
 F Sig 







H0 : Y = α + βX (Regresi linear) 
H0 : Y ≠ α + βX (Regresi tak linear) 
 Berdasarkan tabel Anova  SPSS 24 uji linearitas persamaan garis regresi 
diperoleh dari baris Deviation from linearity, yaitu Fhit (TC) = 0,438, dengan p-value 
=  0,970 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y atas X1 adalah 
linear atau berupa garis linear. 
Tabel 4.12: Tabel Signifikan Regresi Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
 F Sig 
Regression 35,125 ,000 
 
Hipotesis statistik 
H0 : β = 0 (Regresi tak berarti) 
H1 : β ≠ 0 (Regresi berarti) 
 Berdasarkan tabel Anova SPSS 24 uji signifikan persamaan garis regresi 
diperoleh dari baris Regresion kolom ke-5, yaitu Fhit (a/b) = 35,125, dan p-value = 
0,00 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, regresi Y atas X1 adalah signifikan 
atau motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP negeri 1 Tanete Riaja.  
c. Uji signifikan koefisien korelasi X dan Y 





Model R R Square F Change 
 
Sig. F Change 
1 ,635 ,403 35,125 ,000 
 
Hipotesis ststistilk 
H0 : β ≤ 0 
H1 : β > 0 
 Berdasarkan Model Summary SPSS 24 uji signifikan koefisien korelasi 
diperoleh dari tabel Model Summary. Koefiseien korelasi (rxy) = 0,635 dan Fhit 
(Fchange) = 35,125, dengan p-value = 0,00 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan 
demikian, koefisien korelasi X1 dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan 
koefisien determinasi dari tabel tersebut terlihat R Square = 0,403, yang mengandung 
makna bahwa 40,3% variasi variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar, 
sedangkan sisanya sebesar 50,7% hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
5. Pengaruh Konsep Diri terhadap Hsil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Bagian ini akan diketahui ada tidaknya pengaruh konsep diri  terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja.  
a. Menentukan regresi linear sederhana 
Tabel 4.14: Tabel Regresi Linear Sederhana Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar 





 B T Sig 
(constant) 65,171 14.890 ,000 
Motivasi belajar 484 4,304 ,000 
 
Berdasarkan output SPSS 24, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ỳ = 65,171 + 0,484X, dari hasil 
analisis diperoleh thitung = 4,304 dan p-value = 0,00 < 0,05 atau H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan, “Konsep diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
d. Uji linearitas dan signifikasi regresi 
 
Tabel 4.15: Tabel Uji Linear Regresi Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
 F Sig 
Deviation from Linearity ,607 ,858 
Hipotesis statistik 
H0 : Y = α + βX (Regresi linear) 
H0 : Y ≠ α + βX (Regresi tak linear) 
 Berdasarkan tabel Anova  SPSS 24 uji linearitas persamaan garis regresi 
diperoleh dari baris Deviation from linearity, yaitu Fhit (TC) = 0,607, dengan p-value 
=  0,858 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y atas X2 adalah 
linear atau berupa garis linear. 
Tabel 4.16: Tabel Signifikan Regresi Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar 





 F Sig 
Regression 18,528 ,000 
 
Hipotesis statistik 
H0 : β = 0 (Regresi tak berarti) 
H1 : β ≠ 0 (Regresi berarti) 
 Berdasarkan Tabel Anova  SPSS 24 uji signifikan persamaan garis regresi 
diperoleh dari baris Regresion kolom ke-5, yaitu Fhit (a/b) = 18,528, dan p-value = 
0,00 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, regresi Y atas X2 adalah signifikan 
atau konsep diri berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 




e. Uji signifikan koefisien korelasi X dan Y 
Tabel 4.17: Tabel Uji Signifikan Koefisien Korelasi X dan Y 
Model R R Square F Change 
 
Sig. F Change 
1 ,513 ,263 18,528 ,000 
Hipotesis ststistilk 
H0 : β ≤ 0 





 Berdasarkan Model Summary uji signifikan koefisien korelasi diperoleh dari 
tabel Model Summary. Kefiseien korelasi (rxy) = 0,513 dan Fhit (Fchange) = 18,528, 
dengan p-value = 0,00 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien 
korelasi X2 dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel tersebut terlihat R Square = 0,263, yang menagndung makna bahwa 26,3% 
variasi variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 
Tanete Riaja dapat dipengaruhi oleh variabel konsep diri, sedangkan sisanya sebesar 
73,7% hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
6. Pengaruh Motivasi Belajar dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Bagian ini menjawab rumusan masalah keenam, untuk mengetahuhi pengaruh 
motivasi belajar dan konsep diri secara bersama-sama terhadap hasil belajar 




a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.18: Tabel Regresi Ganda Motivasi Belajar dan Konsep Diri Terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
 B T Sig 
Konstanta 55,643 13,371 ,000 





Konsep diri ,305 3,018 ,004 
 
 Berdasarkan tabel coefficient di atas, pada kolom B diperoleh konstanta b0 = 
55,643, koefisien regresi b1 = 0,242, dan b2  = 0,305. Sehingga persamaan regresi 
linear ganda Ỳ = 55,643 + 0,242 + 0,305. 
 Hipotesis: H0 : β1 ≤ 0 vs H1 : β1 > 0 dan H0 : β2 ≤ 0 vs H1 : β2 > 0, dari hasil 
analisis seperti disajikan pada tabel menunjukkan harga statistik untuk koefisien 
variabel X1 yaitu thit = 4,822 dan p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak, 
yang bermakna motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Selanjutnya harga statistik untuk koefisien variabel X2 yaitu thit = 3,018 dan p-value = 
0,004/2 = 0,002 < 0,05 atau H0 ditolak, yang bermakna konsep diri berpengaruh 






a. Uji Signifikan Persamaan Regresi Ganda 
Tabel 4.19: Tabel Signifikan persamaan Regresi Ganda Motivasi Belajar dan 
Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
 F Sig 







H0 : β1 = β2  atau  H0 : β1 - β2 = 0 
 H0 : β1 ≠ β2  atau  H0 : β1 - β2 ≠ 0 
 Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel Anova diperoleh, harga 
statistik F, Fhit = 24,856, dan p-value = 0,000 < 0,05 atau hal ini berati H0 ditolak. 
Artinya terdapat pengaruh linear variabel motivasi dan konsep diri dengan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete riaja. Hal ini 
juga bermakna terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan konsep 
diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. 
b. Uji Sigsifikan Koefisien Korelasi Ganda 
Tabel 4.20: Tabel Uji Signifikan Koefisien Korelasi Ganda X1 dan X2 dan Y 
Model R R Square F Change 
 
Sig. F Change 
1 ,703 ,494 24,856 ,000 
 
Hipotesis statistik 
H0 : β ≤ 0 
H1 : β > 0 
 Uji signifikan koefisien korelasi ganda diperoleh dari model summary.Terlihat 
bahwa koefisien korelasi ganda (R12) = 0,703 dan fhit = 24,856, serta p-value = 0,000 
< 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 





oleh R Square = 0,494 yang mengandung makna bahwa 49,4,%  sehingga dapat 
disimpulakan bahwa pengaruh motivasi belajar dan konsep diri secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja sebesar 49,4%, sedangkan sisanya sebesar 50,6% hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan  
1. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Realitas Motivasi Belajar Peserta Didik 
di SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Berdasarkan penelitian tentang motivasi belajar melalui angket yang di sebar, 
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dengan mengambil 
sampel sebanyak 54 peserta didik dimana motivasi belajar peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tanete Riaja dilihat dari beberapa hal yakni:  
a) Tekun menghadapi tugas  
b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)  
c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  
d) Lebih senang bekerja mandiri  
e) Cepat bosan dalam mengerjakan tugas-tugas rutin yang bersifat mekanis 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif  
f) Dapat mempertahankan pendapatnya  
g) Tidak mudah melepas hal yang diyakini  
h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Sehingga diperoleh persentase motivasi belajar peserta didik yakni ada 7 





berada pada kategori sedang, 8 peserta didik atau 15% berada pada kategori tinggi,. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru berada pada kategori sedang dengan frekuensi 39 atau 72%. 
Sehingga diperoleh hasil motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil deskripsi varibel motivasi belajar pada peserta didik 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan sangat setuju pada 
pernyataan-pernyataan yang diberikan. Mayoritas peserta didik menyatakan sangat 
setuju pada enam belas dari dua puluh satu item pernyataan, selain itu rata-rata skor 
jawban dari dua puluh satu item pernyataan adalah sebesar 3,24. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik adalah cukup baik.  
Peserta didik sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas Pendidikan Agama 
Islam, tepat waktu menyelesaikan tugas Pendidikan Agama Islam, rajin belajar agar 
nilai didapat baik, selalu mendengar penjelasan guru Pendidikan Agama Islam 
dengan baik, selalu bertanya kepada guru Pendidikan Agama Islam jika materi tidak 
dipahami, mengerjakan sendiri tugas yang diberikan, merasa senang karena guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan berbagai cara dalam menyampaikan materi, 
yakin dengan jawaban sendiri jika diberi tugas oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
Selain itu peserta didik kurang dalam memkberikan pendapat saat diskusi, 
selalu gugup jika berpendapat di depan teman-temannya, tidak berani untuk 
mengerjakan tugas yang sulit. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Wujud Konsep Diri Peserta Didik di 





Berdasarkan penelitian tentang konsep diri melalui angket yang di sebar, 
konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dengan mengambil sampel 
sebanyak 54 peserta didik dimana konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja dilihat dari beberapa hal yakni:  
a) Pandangan terhadap diri pribadi yang meliputi pengetahuan peserta didik 
terhadap diri pribadinya baik fisik maupun psikis  
b) Harapan peserta didik terhadap diri bagaimana saat ini dan diri yang dicita-
citajan dimasa mendatang  
c) Evaluasi/penilaian terhadap kegagalan serta kesuksesan yang telah 
dialaminya terutama yang berkenaan dengan bidang akademik seperti 
kedisiplinannya dalam belajar, kemampuan belajaranya serta target 
pencapaian prestasi belajar,  
Sehingga diperoleh persentase konsep diri peserta didik yakni ada 9 peserta 
didik atau 17% berada pada kategori rendah, 36 peserta didik atau 66% berada pada 
kategori sedang, 9 peserta didik atau 17% berada pada kategori tinggi,. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru berada pada kategori sedang dengan frekuensi 36 atau 
66%.sehinggan diperoleh hasil motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil deskripsi varibel konsep diri pada peserta didik 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan sangat setuju pada 
pernyataan-pernyataan yang diberikan. Mayoritas peserta didik menyatakan sangat 





dari dua belas item pernyataan  adalah sebesar 3,22. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri peserta didik adalah cukup baik. 
Peserta didik mengetahui kelebihan dirinya, dapat mengakui kesalahan, 
termasuk peserta didik yang menarik, memiliki cita-cita yang tinggi, mampu 
memperbaiki kesalahan, berusaha keras untuk mewujudkan keinginannya, dapat 
dipercaya, selalu bersyukur dengan prestasi yang didapat, mampu mengendalikan 
dirinya. 
Selain itu peserta didik kurang mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah, 
kurang dalam menyadari penyebab kegagalannya.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Berdasarkan penelitian hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di 
SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. dengan melihat nilai akhir peserta 
didik yakni diambil dari nilai ulangan akhir semester ganji  peserta didik tahun 
pelajaran 2017/2018 diperoleh persentase hasil Pendidikan Agama Islam Peserta 
didik  yakni  ada 5 peserta didik atau 9% berada pada kategori rendah, 41 peserta 
didik atau 76% berada pada kategori sedang, 8 peserta didik atau 15% berada pada 
kategori tinggi,. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru berada pada kategori 
sedang dengan frekuensi 41 atau 76%. Sehinggan diperoleh hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru berada 
pada kategori sedang. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi dari dalam diri peserta didik yaitu kesehatan 





intelegensi peserta didik yang tinggi akan lebih berhasil dalam proses pembelajaran 
dibandingkan yang memiliki intelegensi rendah, jika perhatian terhadap materi 
kurang maka akan timbul kebosanan, minat peserta didik terhadap mata pelajaran, 
bakat peserta didik, motif peserta didik, kematangan peserta didik, dan kseiapan 
peserta didik. 
Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi dari luar peserta didik yaitu 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
4. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Peserta Didik ti SMP Negeri 1 Tanete Riaja  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS 24 diperoleh data Fhitung sebesar = 0,438, dengan p-value = 0,970 > 
0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y atas X1 adalah linear. 
Selain itu, dari Model Summary, nilai Koefiseien korelasi (rxy) = 0,635 dan Fhit 
(Fchange) = 35,125, dengan p-value = 0,00 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan 
demikian, koefisien korelasi X1 dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan 
koefisien determinasi dari tabel tersebut terlihat R Square = 0,403, yang menagndung 
makna bahwa 40,3% variasi variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar, 
sedangkan sisanya sebesar 50,7% hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan output SPSS 24, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ỳ = 63,666 + 0,297X, dari hasil 





demikian, “Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stevani dalam jurnalnya 
yang berjudul “Analisis Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Padang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik.  Artinya semakin naik motivasi belajar, peserta didik maka akan 
semangkin naik hasil belajar Ekonomi peserta didik kelas X SMA N 5 Padang.117  
Dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi motivasi belajar peserta 
didik SMP Negeri 1 Tanete Riaja maka hasil belajar Pendidikan Agama Islam juga 
semakin meningkat. Menurut Hanafiah dan cucu suhana ada dua belas cara untuk 
meningkatkan motivasi belajar yaitu:  
a) Peserta didik memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas 
mengenai proses pembelajaran.  
b) Peserta didik memperoleh kesadaran diri (self consioness) terhadap 
pembelajaran.  
c) Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik secara 
link and match.  
d) Memberi sentuhan lembut (soft touch).  
f) Memberikan hadiah (reward).  
g) Memberikan pujian dan penghormatan.  
h) Peserta didik mengetahui prestasi hasil belajarnya.  
                                                          
117Stevani, “Analisis Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 





i) Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat.  
j) Belajar menggunakan multi media.  
k) Belajar menggunakan multi metode.  
l) Guru yang kompeten dan humoris.  
m) Suasana lingkungan sekolah yang sehat.118 
Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam rangka seseorang 
menjalankan hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan dirinya, termasuk dalam 
belajar. Ada banyak hal yang perlu dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
mengembangkan dirinya sendiri, namun bila semua usaha itu tidak dilakukan dengan 
motivasi yang kuat, maka hasilnya pun tidak akan memuaskan sebagaimana 
diharapkan. Seperti yang diungkapkan Jhon W. Santrock motivasi adalah proses yang 
memberi semangat, arah dan keinginan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi 
adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.119  Sedangkan menurut 
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa motivasi merupakan 
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan efektif atau 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.120 
Agar hasil belajar peserta didik meningkat salah satu hal yang dapat dilakukan 
adalah dengan memberikan motivasi pada awal belajar, pada proses belajar, dan hasil 
akhir belajar agar termotivasi pada materi selanjutnya. Selain itu juga dapat dilakukan 
dengan menginformasikan tentang usaha belajar mereka jika dibandingkan dengan 
teman sebaya sebagai ilustasi, teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi peserta 
                                                          
118Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran  (Bandung: Refika Aditama, 
2012), h. 28. 
119 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2013), h. 510. 






didik melalui perbandinagn sosial kompetensi, peserta didik dapat membandingkan 
dirinya sendiri dengan teman sebaya mereka secara akademik, peserta didik melihat 
teman sebayanya mengatasi dan menguasai tantangan secara efektif, apabilah peserta 
didik melihat teman sebayanya yang sukses adalah teman yang kemampuannya sama 
dengan dirinya. Pengarahan kegiatan belajar untuk mengetahi bahwa mereka belum 
belajar secara efektif dapat dilakukan agar peserta didik dapat melakukan perubahan 
atas perilaku belajarnya. Salah satu cara guru Pendidikan Agama Islam untuk 
meningkatkan motivasi belajar adalah menggunakan modeling teman sebaya yaitu 
memberikan tugas dan kemudian meminta peserta didik menjelaskan tugas mereka 
kepada anggota kelompok setelah menguasai tugas yang diberikan atau yang biasa 
dilakukan dalam model pembelajaran Kooperatif.  
Dalam upaya upaya mengatasi kurangnya motivasi belajar peserta didik, ada 
hal yang sekiranya dapat membentu upaya mengatasi rendahnya motivasi belajar 
peserta didik. Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang individu 
mendapatkan sesuatu tentang hubungan dengan sesama dan peran orang tua sebagai 
pembentuk kepribadian dari individu itu sendiri. Dalam upaya mengatasi motivasi 
belajar yang rendah, perana orang tua sangatlah besar dengan memberikan didikan 
kepada anak sejak kecil sebagai pedoman dimana yang akan datang yaitu 
menanamkan sikap suka belajar dan mengembangkan potensi diri lewat belajar, dan 
meberikan pengalaman spesifik di rumah untuk membantu peserta didik termotivasi 
seperti membacakan buku untuk anak prasekolah dan memberi materi bacaan yang 
baik serta tidak melakukan atau mengerjakan sesuatu buruk yang dapat dicontoh oleh 
anak yang akan berdampak pada perilaku anak yang dapat mempengaruhi motivasi 





Selain peran orang tua. Guru juga memiliki andil yang cukup besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Usaha guru dalam 
membelajarakan peserta didik di antaranya mengusai materi, cara menyampaikannya, 
menarik perhatian peserta didik dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Bila 
upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik 
tolak, besar kemungkinan peserta didik tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi 
belajar peserta didik menjadi melemah tau hilang. 
Guru juga diharapkan selalu memperhatiakn peserta didiknya karenanya guru 
harus mengenal peserta didiknya dengan baik banyak peserta didik disekolah yang 
hasil belajarnya tidak baik dikarenakan kurang diperhatikan oleh gurunya atau 
hubungan denmgan gurunya kurang atau hubungan yang negatif. Guru yang memberi 
perhatian kepada peserta didik baik yang hasil belajarnya tinggi maupun kurang atau 
guru yang punya jiwa sportif dapat memberi motivasi lebih kepada peserta didik. 
Guru perlu juga memperhatikan tugas yang diberikan kepada peserta didik, 
berikanlah tugas yang didukung oleh lingkungan sekitar sehingga peserta didik 
termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Motivasi merupakn proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 
memelihara perilaku seseorang secara terus menerus. Motivasi tidak hanya penting 
untuk membuat peserta didik melakukan aktivitas belajar, melainkan juga 
menentukan berapa banyak peserta didik dapat belajar dari aktivitas yang mereka 
lakukan atau informasi yang mereka hadapi. Peserta didik yang termotivasi akan 
menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar, menyerap dan mengingat apa 
yang telah dipelajari. Dalam proses pembelajaran seharusnya guru mengeri kapan 





berlangsung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan 
kecemasan peserta didik, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar peserta didik.     
Sesuai uraian diatas, untuk meningkatan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanate Riaja salah satu faktor yang penting 
untuk diperhatikan adalah  motivasi belajar peserta didik. 
5. Pengaruh Konsep Diri terhadap Hasil Belajar Pendidkan Agama Islam 
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanate Riaja  
Berdasarkan tabel Anova  SPSS 24 uji linearitas persamaan garis regresi 
diperoleh dari baris Deviation from linearity, yaitu Fhit (TC) = 0,607, dengan p-value 
=  0,858 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y atas X2 adalah 
linear atau berupa garis linear. 
Berdasarkan Model Summary uji signifikan koefisien korelasi diperoleh dari 
tabel Model Summary. Kefiseien korelasi (rxy) = 0,513 dan Fhit (Fchange) = 18,528, 
dengan p-value = 0,00 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien 
korelasi X2 dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel tersebut terlihat R Square = 0,263, yang menagndung makna bahwa 26,3% 
variasi variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 
Tanete Riaja dapat dipengaruhi oleh variabel konsep diri, sedangkan sisanya sebesar 
73,7% hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete 
Riaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan output SPSS 24, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ỳ = 65,171 + 0,484X, dari hasil 





demikian, “Konsep diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma Magfirah, Ulfiani 
Rahman, dan Sri Sulastri dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan 
Kebiasan Belajar Terhadap Hasil Belajar Metematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
6 Bontomatene Kepulauan Selayar”. Hasil penelitian menunjukkan konsep diri dan 
kebiasaan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan Selayar.121 
Dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi konsep diri peserta didik 
SMP Negeri 1 Tanete Riaja maka hasil belajar Pendidikan Agama Islam juga 
semakin meningkat. Menurut Umy Kusyairy ada empat faktor yang mempengaruhi 
konsep diri yaitu:  
a) Kematangan fisik dan psikis berdasarkan pengalaman dari masa lalu.  
b) Lingkungan dan  budaya.  
c) Sumber eksternal dan internal.  
d) Stressor.122 
Konsep diri merupakan salah satu elemen terpenting dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Konsep diri peserta didik terbentuk dari rumah peserta 
didik dan orang tualah yang berperan penting terhadap pembentukan konsep diri 
peserta didik karena orang tua sebagai teladan bagi anak, pola asuh dan pola 
komunikasi yang baik dapat mebentuk konsep diri anak yang baik begitupun 
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sebaliknya. Perkembangan anak sangat tergantung pada baik buruknya pola asuh 
orang tua di rumah. 
Pola asuh yang positif dan pola asuh yang demokratis adalah penumbuh 
konsep pemikiran positif dan sikap menghargai diri sendiri, menghargai hasil 
karyanya, menerima orang lain apa danya, kreatif, dan mandiri. Sebaliknya sikap 
negatif orang tua melalui pemberian pola asuh yang tidak konsisten adalah pembunuh 
konsep diri negatif anak, yang membuat rendahnya harga diri, meras tidak diterima 
oleh orang tua maupun lingkungan, sulit menerima orang lain apa adanya cenderung 
menyendiri takut bergaul dengan orang lain. 
Pola komunikasi orang tua dan anak sangat penting untuk membina saling 
pengertian dan keakraban. Anak yang akrab dengan orang tuanya akan 
mengidentifikasikan diri dan mengembangkan konsep diri sesuai dengan figur ideal 
baik itu ayah maupun ibunya. Anak yang sering berkomunikasi atau curhat dengan 
orang tuanya tentang masalah di sekolah atau lingkungan bermainnya akan 
membentuk konsep diri anak lebih baik, anak merasa diperhatiakan, memiliki orang 
tua yang menyenangkan dan merasa aman dalam keluarganya. Sebaliknya anak yang 
kurang berdialog atau kurang berkomunikasi dengan orang tuanya untuk 
memecahkan masalahnya akan menyebabkan anak selalu menutupi masalah yang 
dihadapi baik di sekolah maupun di lingkungannya, kurangnya keterbukaan anak 
terhadap orang tua karena anak tidak lagi percaya kepada orang tuanya sehingga 
menyebabkan orang tua tidak mampu lagi mengontrol perilaku anak yang 
menyebabkan berpengaruh terhadap hasil belajarnya di sekolah. 
Teman sebaya juga dapat mebentuk konsep diri peserta didik positif atau 





dapat mempengaruhi anak berperilaku menyimpang berdasarkan imtasi perilaku 
terhadap orang tua yang kontradiktif dan dikokohkan oleh prilaku teman sebayanya. 
Penilaian teman sebaya dapat diterima karena hubungan dengan teman lebih 
berdasarkan penerimaan dan kepribadian, remaja merupakan penilai utama terhadap 
penampilan fisiknya sendiri maupun terhadap orang lain yang sangat dipengaruhi 
oleh penilaian teman sebayanya. Jika remaja menilai teman sebayanya memiliki daya 
fisik yang menarik dan perilaku yang baik akan membentuk konsep diri seorang anak 
menjadi positif. Namun sebaliknya, akan mebuat anak tersebut menjadi rendah diri 
tidak percaya diri dalam lingkungannya termasuk di sekolah yang menyebabkan hasil 
belajarnya tidak baik. 
Guru di sekolah hendaknya mengetahui atau mengenal peserta didiknya yang 
memiliki konsep diri negatif, karena guru juga dapat mempengaruhi atau mengubah 
konsep diri pserta didik yang negatif menjadi psitif dengan cara, menjalin komunikasi 
dengan orang tua peserta didik mengetahui hubungan antara pserta didik dan orang 
tuanya di rumah, mengetahui pergaulan peserta didik dari teman sebayanya, 
mengajak berdialog dengan peserta didik yang memiliki konsep diri negatif sehingga 
peserta didik merasa disukai dan merasa diperhatikan, sehingga dapat membetuk 
konsep diri peserta didik yang negatif sedikit menjadi positif. 
Guru yang kurang bersahabat kepada peserta didiknya dapat mempengaruhi 
konsep diri peserta didik. Guru yang keras dalam proses pembelajaran dapat 
membuat peserta didik menjadi takut dan tidak percaya diri. Guru hendaknya 
memotivasi peserta didik untuk memperbaiki konsep dirinya yaitu menganggap diri 
peserta didik berguna, menarik, berpotensi, disukai oleh guru dan temannya, dan 





adanya kesesuaian antara pengetahuan diri dan yang diharapkan. Sebaliknya, konsep 
diri negatif terbentuk karena ketidak sesuaian antara pengetahuan diri dan harapan 
diri peserta didik. Konsep diri yang positif dapat mepengaruhi hasil belajar menjadi 
meningkat dan sebaliknya, konsep diri yang negatif mepengaruhi hasil belajar 
menjadi menurun.    
Dengan demikian karena hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 
antara konsep didri peserta didik terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik serta menunjukkan pola pengaruh yang positif  maka demi peningkatan 
hasil belajar Pendidkan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanate Riaja 
Kabupaten Barru salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan adalah  konsep 
didri peserta didik. 
6. Pengaruh Motivasi Belajar dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tanate Riaja  
Dari hasil analisis yang disajikan pada tabel Anova diperoleh, harga statistik 
F, Fhit = 24,856, dan p-value = 0,000 < 0,05 atau hal ini berati H0 ditolak. Artinya 
terdapat pengaruh linear variabel motivasi dan konsep diri dengan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete riaja. Hal ini juga 
bermakna terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan konsep diri 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. 
Diperoleh dari model summary.Terlihat bahwa koefisien korelasi ganda (R12) 
= 0,703 dan fhit = 24,856, serta p-value = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan 
demikian, koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y adalah berarti atau 
signifikan. Sedangkan koefisien determinasi ditunjukan oleh R Square = 0,494 yang 





motivasi belajar dan konsep diri secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja sebesar 49,4%, 
sedangkan sisanya sebesar 50,6% hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
Hasil analisis seperti disajikan pada tabel menunjukkan harga statistik untuk 
koefisien variabel X1 yaitu thit = 4,822 dan p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05 atau H0 
ditolak, yang bermakna motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
PAI peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja kabupaten Barru. Selanjutnya harga 
statistik untuk koefisien variabel X2 yaitu thit = 3,018 dan p-value = 0,004/2 = 0,002 < 
0,05 atau H0 ditolak, yang bermakna konsep diri berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummi Qalsum, 
Nurhayati, Ahmad Yani dalam jurnalnnya yang berjudul “Hubungan antara Konsep 
Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Fisiska Peserta Didik SMA di 
Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri dan motivasi 
berprestasi memberikan pengaruh dalam mendukung hasil belajar Fisika peserta 
didik.123 
Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar 
dan variabel konsep diri, meskipun masih banyak varibel lain yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Guru harus memperhatikan motivasi belajar peserta 
didiknya begitu juga dengan konsep diri peserta didiknya.   
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Seorang guru yang baik adalah guru yang memberikan motivasi positif kepada 
peserta didiknya baik itu sebelum belajar, dalam proses pembelajaran, bahkan pada 
pemberian hasil belajar. Motivasi dari guru dapat meningkatkan minat peserta didik 
dalam mata pelajaran yang dibawakan, Motivasi yang diberikan kepada peserta didik 
dapat berupa cerita atau kisah orang-orang yang sukses yang tekun belajar sebelum 
meraih kesuksesan, memberikan hadiah atau menawarkan hadiah sehingga peserta 
didik termotivasi, memberikan model dari teman sebayanya yang memiliki hasil 
belajar yang baik namun. 
Guru juga dapat memperhatikan konsep diri peserta didik karena konsep diri 
peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, konsep diri pserta didik 
yang positif kan berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, 
konsep diri yang negatif peserta didik dapat berpengaruh negatif terhadap hasil 
belajar peserta didik. Guru yang baik adalah guru yang mampu berkomunikasi baik 
dengan peserta didiknya, mampu mendengar dan memberi saran terhadap apa yang 
diceritakan oleh peserta didiknya baik itu masalah di rumah maupun dengan 
temannya, guru mampu membantu peserta didik merancang konsep diri pserta didik 
yang lebih positif. 
Motivasi belajar dan konsep diri dapat dipengaruhi oleh interaksi orang tua, 
guru dan teman sebaya. Motivasi belajar dan konsep diri pserta didik dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sehinggah, orang tua, guru dan teman 
sebaya diharapkan memperhatikan motivasi belajar peserta didik dan konsep diri 
peserta didik sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik.    
Dapat disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara 





belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik serta menunjukkan pola pengaruh yang 
positif  maka demi peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tanate Riaja salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan 





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa skor 
motivasi belajar peserta didik di SMP Negri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
pada seluruh subjek penelitian ini termasuk dalam kategori sedang. 
2. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa skor 
konsep diri peserta didik di SMP Negri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru pada 
seluruh subjek penelitian ini termasuk dalam kategori sedang. 
3. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa skor 
hasil belajar Pendidikan Agama islam peserta didik di SMP Negri 1 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru pada seluruh subjek penelitian ini termasuk dalam 
kategori sedang. 
4. Berdasarkan data hasil uji inferensial menunjukan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta 





5. Berdasarkan data hasil uji inferensial menunjukan bahwa konsep diri 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta 
didik di  SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
6. Berdasarkan data hasil uji inferensial menunjukan bahwa motivasi belajar dan 
konsep diri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
pendidikan Agama Islam peserta didik di  SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru, penelitian 
ini secara praktis diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan untuk 
memperhatikan motivasi belajar dan konsep diri peserta didik di SMP Negeri 1 
Tanete Riaja Kabupaten Barru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan 
masukan dan tambahan wawasan tentang motivasi dan konsep diri peserta 
didik, sehingga dapat membantu guru untuk memperhatikan motivasi dan 
konsep diri peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam.  
3. Bagi peneliti selanjutnya semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan motivasi belajar dan 
konsep diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
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ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK 
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KONSEP DIRI TERHADAPHASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK DI SMP 1 
KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU 
Angket Motivasi Belajar 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya mengerjakan tugas PAI dengan sungguh-sungguh     
2 Saya menyelesaikan tugas PAI dengan tepat waktu     
3 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan tugas tepat waktu tanpa peduli 
dengan hasil yang akan saya peroleh 
    
4 Jika nilai PAI saya jelek saya akan terus rajin belajar agar nilai saya menjadi 
baik 
    
5 Jika nilai PAI saya jelek, saya tidak mau belajar lagi     
6 Saya akan merasa puas jika saya dapat mengerjakan soal PAI dengan 
memperoleh nilai baik 
    
7 Saya selalu mendengar penjelasan guru dengan baik     
8 Saya lebih senang berbicara dengan teman tidak mendengarkan pada saat 
guru menjelaskan 
    
9 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang saya tidak pahami     
10 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas PAI yang diberikan oleh guru     
11 Saya mencontoh milik teman dalam mengerjakan tugas PAI     
12 Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman karena saya percaya 
dengan jawaban saya 
    
13 Saya senan karena belajar PAI guru menggunakan berbagai cara     
14 Menurut saya belajar PAI sangat membosankan karena guru hanya 
menjelaskan materi dengan berceramah saja 
    
15 Saya senang belajar PAI karena guru menggunakan permainan dalam 
pembelajaran 
    
16 Saya bosan belajar PAI karena hanya mencatat saja     
17 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi     
18 Jika ada pendapat yang berbeda maka saya akan menanggapinya     
19 Saya selalu guugup jika berpendapat di depan teman-teman saya      
20 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman     
21 Jika jawaban saya berbeda dengan teman saya maka saya akan menggantinya 
agar sama dengan jawaban teman saya 
    
22 Saya yakin dapat mendapat nilai terbaik karena tugas PAI saya kerjakan 
dengan baik 
    
23 Saya merasa tertantang mengerjakan tugas PAI yang sulit menurut teman-
teman 
    
24 Saya senang jika dapat tugas dari guru     









Angket Konsep Diri 
SS = Sangat Setuju   KS = Kurang Setuju 
S = Setuju    TS = Tidak Setuju 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya mengetahi kekurangan saya     
2 Saya kurang mampu mengejakan tugas-tugas sekolah     
3 Saya bukan orang yang sehat     
4 Saya orang yang jujur     
5 Saya dapat mengakui kesalahan sendiri     
6 Saya selalu tampil rapi     
7 Saya orang yang kurang menarik     
8 Saya bercita-cita tinggi     
9 Saya tidak mampu memperbaiki kesalahan sendiri 
 
    
10 Saya segera meminta maaf jika saya berbuat salah     
11 Saya berusaha keras untuk mewujudkan keinginan saya     
12 Saya  tidak dapat dipercaya     
13 Saya selalu memaafkan orang yang berbuat salah kepada saya     
14 Saya takut jika sendiri     
15 Saya tidak menyadari penyebab kegagalan saya     
16 Saya bangga dengan kemampuan yang saya miliki     
17 Saya tidak pintar bergaul     
18 Saya menyelesaikan pekerjaan saya tepat waktu     
19 Saya mensyukuri prestasi saya     





21 Saya tidak mampu mengendalikan diri     
HASIL VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK 
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KONSEP DIRI TERHADAPHASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK DI SMP 1 
KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU 
Keterangan : 
SS =  Sangat Setuju    KS = Kurang Setuju 
S = Setuju    TS = Tidak Setuju 
Angket Motivasi Belajar 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya mengerjakan tugas PAI dengan sungguh-sungguh     
2 Saya menyelesaikan tugas PAI dengan tepat waktu     
3 Jika nilai PAI saya jelek saya akan terus rajin belajar agar 
nilai saya menjadi baik 
    
4 Jika nilai PAI saya jelek, saya tidak mau belajar lagi     
5 Saya akan merasa puas jika saya dapat mengerjakan soal PAI 
dengan memperoleh nilai baik 
    
6 Saya selalu mendengar penjelasan guru dengan baik     
7 Saya lebih senang berbicara dengan teman tidak 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan 
    
8 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang saya 
tidak pahami 
    
9 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas PAI yang diberikan 
oleh guru 
    
10 Saya mencontoh milik teman dalam mengerjakan tugas PAI     
11 Saya senan karena belajar PAI guru menggunakan berbagai 
cara 
    
12 Saya senang belajar PAI karena guru menggunakan 
permainan dalam pembelajaran 
    
13 Saya bosan belajar PAI karena hanya mencatat saja     
14 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi     
15 Saya selalu guugup jika berpendapat di depan teman-teman 
saya  
    
16 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman     
17 Jika jawaban saya berbeda dengan teman saya maka saya 
akan menggantinya agar sama dengan jawaban 
teman saya 
    
18 Saya yakin dapat mendapat nilai terbaik karena tugas PAI 
saya kerjakan dengan baik 
    
19 Saya merasa tertantang mengerjakan tugas PAI yang sulit 
menurut teman-teman 
    





21 Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah dari pada 
soal yang sulit 
    
 
Angket Konsep Diri 
Petunjuk: 
SS = Sangat Setuju   KS = Kurang Setuju 
S = Setuju    TS = Tidak Setuju 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya mengetahi kelebihan saya     
2 Saya kurang mampu mengejakan tugas-tugas sekolah     
3 Saya dapat mengakui kesalahan sendiri     
4 Saya orang yang kurang menarik     
5 Saya bercita-cita tinggi     
6 Saya tidak mampu memperbaiki kesalahan sendiri 
 
    
7 Saya berusaha keras untuk mewujudkan keinginan saya     
8 Saya  tidak dapat dipercaya     
9 Saya tidak menyadari penyebab kegagalan saya     
10 Saya bangga dengan kemampuan yang saya miliki     
11 Saya mensyukuri prestasi saya     












































































































































































































UJI VALIDITAS MOTIVASI BELAJAR dengan SPSS 24 









545* 556* 392  545* 545* 
Sig (2 tailed ) .013 .011 .087 .013 .013 










556* 661** 545* 601** 545* 
Sig (2 tailed ) .011 .005 .013 .005 .013 





No. item 11 12 13 14 15 
Person 
Correlati






Sig (2 tailed ) .013 .636 .008 .932 .000 










448* 725* 253 729** 707** 
Sig (2 tailed ) .048 .000 .281 000 .000 












729* 581** 607** 707** 594** 
Sig (2 tailed ) .000 .007 .005 000 .006 
N 20 20 20 20 20 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2 tailed) 
*Correlation is significant at the 0,05 level ( 2 tailed) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 37,0 





Total 54 100,0 
 











Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
N1 77,50 77,737 ,418 ,878 
N2 77,45 76,576 ,519 ,876 
N3 77,50 79,000 ,236 ,882 
N4 77,50 77,737 ,418 ,878 
N5 77,50 77,737 ,418 ,878 
N6 77,45 76,576 ,519 ,876 
N7 77,50 76,263 ,575 ,875 
N8 77,50 77,737 ,418 ,878 





N10 77,50 77,737 ,418 ,878 
N11 77,50 77,737 ,418 ,878 
N12 78,00 81,053 ,021 ,890 
N13 77,25 76,934 ,544 ,876 
N14 77,05 82,787 -,092 ,891 
N15 77,20 74,905 ,652 ,873 
N16 77,25 77,355 ,409 ,878 
N17 77,20 74,905 ,652 ,873 
N18 77,20 85,747 -,301 ,897 
N19 77,60 67,832 ,769 ,866 
N20 77,65 68,450 ,746 ,867 
N21 77,60 67,832 ,769 ,866 
N22 78,20 76,063 ,537 ,875 
N23 78,15 74,976 ,564 ,874 
N24 77,65 68,450 ,746 ,867 
N25 77,60 72,358 ,558 ,874 
 
X2 
NO N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21 TOTAL 
X1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
X2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 71 
X3 3 3 1 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 3 1 4 4 2 63 
X4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 73 
X5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 77 





X7 3 3 4 4 1 4 1 3 3 4 1 3 1 4 3 1 1 4 3 1 3 55 
X8 3 3 3 4 4 1 3 3 3 1 3 3 1 4 3 4 1 3 3 4 3 60 
X9 3 3 1 3 4 1 3 3 3 1 3 3 4 2 3 4 4 4 4 1 3 60 
X10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 65 
X11 4 4 1 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 69 
X12 2 2 1 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 51 
X13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 4 2 2 4 2 47 
X14 4 3 1 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 66 
X15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 4 3 4 3 2 4 4 4 68 
X16 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 73 
X17 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 72 
X18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 76 
X19 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 66 















812** 863** 415  265 564** 
Sig (2 tailed ) .000 .000 .069 .259 .010 















Sig (2 tailed ) .753 .001 .000 .000 .773 










664** 863** 338 174 882** 
Sig (2 tailed ) .001 .000 .145 .464 .000 










615** 141 349 603** 274 
Sig (2 tailed ) .004 .552 .131 005 .243 














Sig (2 tailed ) .000 
N 20 





*Correlation is significant at the 0,05 level ( 2 tailed) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 37,0 
Excludeda 34 63,0 
Total 54 100,0 
 














Scale Mean if Item 
Deleted 










N1 61,40 76,042 ,784 ,794 
N2 61,35 75,082 ,842 ,791 
N3 62,20 77,853 ,292 ,815 
N4 61,25 82,934 ,188 ,816 
N5 61,40 76,989 ,488 ,803 
N6 62,05 85,945 -,067 ,839 
N7 61,50 76,263 ,608 ,798 
N8 61,25 74,408 ,862 ,789 
N9 61,45 75,839 ,674 ,796 
N10 62,10 86,095 -,073 ,839 
N11 61,50 76,263 ,608 ,798 
N12 61,35 75,082 ,842 ,791 
N13 61,65 79,818 ,213 ,820 
N14 61,25 83,987 ,080 ,822 
N15 61,25 74,408 ,862 ,789 
N16 61,50 76,474 ,548 ,800 
N17 61,60 84,358 ,020 ,829 
N18 61,40 80,779 ,255 ,814 
N19 61,40 78,042 ,546 ,802 
N20 61,70 81,484 ,152 ,822 















HASIL MOTIVASI BELAJAR 
  N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N21   
X1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 81 
X2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
X3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 82 
X4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 75 
X5 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 1 65 
X6 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 2 3 4 3 2 3 4 2 4 2 68 
X7 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 65 
X8 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 68 
X9 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 1 4 3 2 4 4 3 1 4 4 69 
X10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 80 
X11 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 73 
X12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 
X13 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 2 4 3 69 
X14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 72 
X15 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 67 
X16 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 69 
X17 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
X18 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 67 
X19 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 1 4 4 1 4 1 66 
X20 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 70 
X21 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 75 
X22 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 1 4 3 1 4 4 69 
X23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 71 
X24 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 63 
X25 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 4 1 2 3 48 
X26 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 68 
X27 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 52 
X28 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
X29 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 75 
X30 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 2 70 





X32 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 70 
X33 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 68 
X34 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 47 
X35 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 1 3 2 4 2 4 3 65 
X36 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 3 43 
X37 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 2 4 1 68 
X38 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 1 4 1 4 2 69 
X39 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1 4 3 2 3 3 69 
X40 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 71 
X41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 75 
X42 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 4 3 1 4 4 71 
X43 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 64 
X44 3 3 1 1 4 2 1 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 49 
X45 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 1 2 1 1 4 4 4 4 4 1 65 
X46 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 68 
X47 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 2 72 
X48 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 72 
X49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 80 
X50 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 72 
X51 3 3 2 1 2 1 2 3 3 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 2 43 
X52 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 68 
X53 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 46 
X54 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 1 4 1 4 4 68 
                                            3671 
 
HASIL KONSEP DIRI  
N N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 Z 
X1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46 
X2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 43 
X3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
X4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 43 
X5 4 3 3 2 4 3 4 3 1 4 4 3 38 
X6 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 39 
X7 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 42 
X8 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 35 
X9 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
X10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
X11 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 37 
X12 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
X13 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
X14 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 43 
X15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 37 
X16 4 2 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 38 
X17 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 40 
X18 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 35 
X19 4 2 3 2 4 2 4 4 2 4 4 4 39 
X20 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 42 
X21 4 2 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 38 
X22 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
X23 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
X24 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 39 
X25 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 43 
X26 4 1 4 1 3 3 4 1 2 4 4 3 34 





X28 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
X29 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 40 
X30 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 39 
X31 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 42 
X32 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 42 
X33 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 40 
X34 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 39 
X35 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 30 
X36 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 42 
X37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 41 
X38 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
X39 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 1 36 
X40 3 3 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 38 
X41 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 43 
X42 2 3 3 4 4 1 1 1 1 4 4 2 30 
X43 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 40 
X44 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42 
X45 4 1 4 1 4 1 4 2 1 4 4 2 32 
X46 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 4 2 34 
X47 3 3 1 4 4 2 4 2 2 2 3 2 32 
X48 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 42 
X49 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 42 
X50 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 
X51 4 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 30 
X52 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 38 
X53 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 31 
X54 2 3 3 1 2 3 4 2 1 2 4 2 29 






























































































































































































Motivasi Belajar X1 dan Hasil Belajar Y 
NO X X2 Y Y2 XY 
1 81 6561 93 8649 7533 
2 82 6724 92 8464 7544 
3 82 6724 95 9025 7790 
4 75 5625 88 7744 6600 
5 65 4225 89 7921 5785 
6 68 4624 89 7921 6052 
7 65 4225 86 7396 5590 
8 68 4624 83 6889 5644 
9 69 4761 88 7744 6072 
10 80 6400 92 8464 7360 
11 73 5329 88 7744 6424 
12 80 6400 92 8464 7360 
13 69 4761 85 7225 5865 
14 72 5184 86 7396 6192 
15 67 4489 83 6889 5561 
16 69 4761 83 6889 5727 
17 82 6724 80 6400 6560 
18 67 4489 82 6724 5494 
19 66 4356 85 7225 5610 
20 70 4900 87 7569 6090 
21 75 5625 85 7225 6375 
22 69 4761 82 6724 5658 
23 71 5041 80 6400 5680 






Konsep Diri X2 dan 
Hasil Belajar Y 
NO X X2 Y Y2 XY 
1 46 2116 93 8649 4278 
2 43 1849 92 8464 3956 
3 48 2304 95 9025 4560 
4 43 1849 88 7744 3784 
5 38 1444 89 7921 3382 
6 39 1521 89 7921 3471 
7 42 1764 86 7396 3612 
8 35 1225 83 6889 2905 
9 42 1764 88 7744 3696 
10 47 2209 92 8464 4324 
11 37 1369 88 7744 3256 
12 42 1764 92 8464 3864 
13 45 2025 85 7225 3825 
14 43 1849 86 7396 3698 
15 37 1369 83 6889 3071 
16 38 1444 83 6889 3154 
17 40 1600 80 6400 3200 
18 35 1225 82 6724 2870 
19 39 1521 85 7225 3315 
20 42 1764 87 7569 3654 
25 48 2304 79 6241 3792 
26 68 4624 80 6400 5440 
27 52 2704 79 6241 4108 
28 80 6400 91 8281 7280 
29 75 5625 88 7744 6600 
30 70 4900 84 7056 5880 
31 67 4489 83 6889 5561 
32 70 4900 82 6724 5740 
33 68 4624 81 6561 5508 
34 47 2209 79 6241 3713 
35 65 4225 78 6084 5070 
36 43 1849 78 6084 3354 
37 68 4624 83 6889 5644 
38 69 4761 86 7396 5934 
39 69 4761 85 7225 5865 
40 71 5041 84 7056 5964 
41 75 5625 83 6889 6225 
42 71 5041 81 6561 5751 
43 64 4096 81 6561 5184 
44 49 2401 79 6241 3871 
45 65 4225 79 6241 5135 
46 68 4624 87 7569 5916 
47 72 5184 87 7569 6264 
48 72 5184 85 7225 6120 
49 80 6400 82 6724 6560 
50 72 5184 79 6241 5688 
51 43 1849 79 6241 3397 
52 68 4624 77 5929 5236 
53 46 2116 78 6084 3588 
54 68 4624 77 5929 5236 





21 38 1444 85 7225 3230 
22 42 1764 82 6724 3444 
23 37 1369 80 6400 2960 
24 39 1521 82 6724 3198 
25 43 1849 79 6241 3397 
26 34 1156 80 6400 2720 
27 29 841 79 6241 2291 
28 42 1764 91 8281 3822 
29 40 1600 88 7744 3520 
30 39 1521 84 7056 3276 
31 42 1764 83 6889 3486 
32 42 1764 82 6724 3444 
33 40 1600 81 6561 3240 
34 39 1521 79 6241 3081 
35 30 900 78 6084 2340 
36 42 1764 78 6084 3276 
37 41 1681 83 6889 3403 
38 30 900 86 7396 2580 
39 36 1296 85 7225 3060 
40 38 1444 84 7056 3192 
41 43 1849 83 6889 3569 
42 30 900 81 6561 2430 
43 40 1600 81 6561 3240 
44 42 1764 79 6241 3318 
45 32 1024 79 6241 2528 
46 34 1156 87 7569 2958 
47 32 1024 87 7569 2784 
48 42 1764 85 7225 3570 
49 42 1764 82 6724 3444 
50 38 1444 79 6241 3002 
51 30 900 79 6241 2370 
52 38 1444 77 5929 2926 
53 31 961 78 6084 2418 
54 29 841 77 5929 2233 
JUMLAH 2087 81873 4529 380931 175625 
 
Motivasi Belajar X1, Konsep Diri X2 dan Hasil Belajar Y 
 
NO X1 X2 Y (X1)2 (X2)2 (Y)2 X1Y X2Y X1X2 
1 81 46 93 6561 2116 8649 7533 4278 3726 
2 82 43 92 6724 1849 8464 7544 3956 3526 
3 82 48 95 6724 2304 9025 7790 4560 3936 
4 75 43 88 5625 1849 7744 6600 3784 3225 





6 68 39 89 4624 1521 7921 6052 3471 2652 
7 65 42 86 4225 1764 7396 5590 3612 2730 
8 68 35 83 4624 1225 6889 5644 2905 2380 
9 69 42 88 4761 1764 7744 6072 3696 2898 
10 80 47 92 6400 2209 8464 7360 4324 3760 
11 73 37 88 5329 1369 7744 6424 3256 2701 
12 80 42 92 6400 1764 8464 7360 3864 3360 
13 69 45 85 4761 2025 7225 5865 3825 3105 
14 72 43 86 5184 1849 7396 6192 3698 3096 
15 67 37 83 4489 1369 6889 5561 3071 2479 
16 69 38 83 4761 1444 6889 5727 3154 2622 
17 82 40 80 6724 1600 6400 6560 3200 3280 
18 67 35 82 4489 1225 6724 5494 2870 2345 
19 66 39 85 4356 1521 7225 5610 3315 2574 
20 70 42 87 4900 1764 7569 6090 3654 2940 
21 75 38 85 5625 1444 7225 6375 3230 2850 
22 69 42 82 4761 1764 6724 5658 3444 2898 
23 71 37 80 5041 1369 6400 5680 2960 2627 
24 63 39 82 3969 1521 6724 5166 3198 2457 
25 48 43 79 2304 1849 6241 3792 3397 2064 
26 68 34 80 4624 1156 6400 5440 2720 2312 
27 52 29 79 2704 841 6241 4108 2291 1508 
28 80 42 91 6400 1764 8281 7280 3822 3360 
29 75 40 88 5625 1600 7744 6600 3520 3000 
30 70 39 84 4900 1521 7056 5880 3276 2730 
31 67 42 83 4489 1764 6889 5561 3486 2814 
32 70 42 82 4900 1764 6724 5740 3444 2940 
33 68 40 81 4624 1600 6561 5508 3240 2720 
34 47 39 79 2209 1521 6241 3713 3081 1833 
35 65 30 78 4225 900 6084 5070 2340 1950 
36 43 42 78 1849 1764 6084 3354 3276 1806 
37 68 41 83 4624 1681 6889 5644 3403 2788 
38 69 30 86 4761 900 7396 5934 2580 2070 
39 69 36 85 4761 1296 7225 5865 3060 2484 
40 71 38 84 5041 1444 7056 5964 3192 2698 
41 75 43 83 5625 1849 6889 6225 3569 3225 
42 71 30 81 5041 900 6561 5751 2430 2130 
43 64 40 81 4096 1600 6561 5184 3240 2560 
44 49 42 79 2401 1764 6241 3871 3318 2058 
45 65 32 79 4225 1024 6241 5135 2528 2080 
46 68 34 87 4624 1156 7569 5916 2958 2312 
47 72 32 87 5184 1024 7569 6264 2784 2304 
48 72 42 85 5184 1764 7225 6120 3570 3024 
49 80 42 82 6400 1764 6724 6560 3444 3360 
50 72 38 79 5184 1444 6241 5688 3002 2736 
51 43 30 79 1849 900 6241 3397 2370 1290 
52 68 38 77 4624 1444 5929 5236 2926 2584 
53 46 31 78 2116 961 6084 3588 2418 1426 
54 68 29 77 4624 841 5929 5236 2233 1972 
JUMLAH 3671 2087 4529 254499 81873 380931 309356 175625 142775 
 
Motivasi Belajar 





K = 1 + 3,3  log n 
K = 1 + 3,3  log 54 
K = 1 + 3,3 ( 1,732) 
K = 1 + 5,715 
K = 6,715 dibulatkan = 7 
2. Rentang kelas 
R = Xt –Xr 
R = 82 – 43 
R = 39 









P = 5,57 dibulatkan 6
 









?̅? = 67,98 




– (∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖)2 







54(255937,5) – (3681)2 










𝑆𝑑 = √94,64 





 𝑥 100 
a. 43- 48 =  
5
54
 𝑥 100 = 9,25 
b. 49- 54 =  
2
54
 𝑥 100 = 3,70 
c. 55- 60 =  
0
54
 𝑥 100 = 0 
d. 61- 66 =  
7
54
 𝑥 100 = 12,96 
e. 67- 72 =  
27
54
 𝑥 100 = 50 
f. 73- 78 =  
5
54
 𝑥 100 = 9,25 
g. 79- 84 =  
8
54
 𝑥 100 = 14,81 
Konsep Diri 





K = 1 + 3,3  log n 
K = 1 + 3,3  log 54 
K = 1 + 3,3 ( 1,732) 
K = 1 + 5,715 
K = 6,715 dibulatkan = 7 
2. Rentang kelas 
R = Xt –Xr 
R = 48 – 29 
R = 19 









P = 2,71 dibulatkan 3
 









?̅? = 38,61 




– (∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖)2 







54(81657) – (2085)2 










𝑆𝑑 = √21,75 






 𝑥 100 
a. 29- 31 =  
7
54
 𝑥 100 = 12,96 
b. 32- 34 =  
4
54
 𝑥 100 = 7,40 
c. 35 37 =  
6
54
 𝑥 100 = 11,11 
d. 38- 40 =  
15
54
 𝑥 100 = 27,77 
e. 41- 43 =  
18
54
 𝑥 100 = 33,33 
f. 44- 46 =  
2
54
 𝑥 100 = 3,70 
g. 47- 49 =  
2
54







1. Interval Kelas 
K = 1 + 3,3  log n 
K = 1 + 3,3  log 54 
K = 1 + 3,3 ( 1,732) 
K = 1 + 5,715 
K = 6,715 dibulatkan = 7 
2. Rentang kelas 
R = Xt –Xr 
R = 95 – 77 
R = 18 









P = 2,57 dibulatkan 3 
 









?̅? = 83,83 








– (∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖)2 
𝑁 − (𝑁 − 1)
 
𝑆𝑑 = √
54(380709) – (36814527)2 










𝑆𝑑 = √22,55 





 𝑥 100 
a. 77- 79 =  
12
54
 𝑥 100 = 22,22 
b. 80- 82 =  
11
54
 𝑥 100 = 20,37 
c. 83- 85 =  
13
54
 𝑥 100 = 24,07 
d. 86-88 =  
10
54
 𝑥 100 = 18,51 
e. 89- 91 =  
3
54
 𝑥 100 = 5,55 
f. 92- 94 =  
4
54
 𝑥 100 = 7,40 
g. 95- 97 =  
1
54







UJI REGRESI SEDERHANA X1 DAN Y 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar 83,87 4,518 54 




 Hasil Belajar Motivasi Belajar 
Pearson Correlation Hasil Belajar 1,000 ,635 
Motivasi Belajar ,635 1,000 
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar . ,000 
Motivasi Belajar ,000 . 
N Hasil Belajar 54 54 














1 Motivasi Belajarb . Enter 
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change 





df1 df2 Sig. F Change 
1 1 52 ,000 
 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 436,253 1 436,253 35,125 ,000b 
Residual 645,840 52 12,420   
Total 1082,093 53    
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63,666 3,443  18,494 ,000 
Motivasi Belajar ,297 ,050 ,635 5,927 ,000 
 









Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar  * Motivasi 
Belajar 




Hasil Belajar   
Motivasi Belajar Mean N Std. Deviation 
43 78,50 2 ,707 
46 78,00 1 . 
47 79,00 1 . 
48 79,00 1 . 
49 79,00 1 . 
52 79,00 1 . 
63 82,00 1 . 
64 81,00 1 . 
65 83,00 4 5,354 
66 85,00 1 . 





68 82,13 8 4,324 
69 84,83 6 2,137 
70 84,33 3 2,517 
71 81,67 3 2,082 
72 84,25 4 3,594 
73 88,00 1 . 
75 86,00 4 2,449 
80 89,25 4 4,856 
81 93,00 1 . 
82 89,00 3 7,937 




 Sum of Squares df 
Hasil Belajar * Motivasi 
Belajar 
Between Groups (Combined) 566,384 20 
Linearity 436,253 1 
Deviation from Linearity 130,132 19 
Within Groups 515,708 33 







 Mean Square F 
Hasil Belajar * Motivasi 
Belajar 
Between Groups (Combined) 28,319 1,812 
Linearity 436,253 27,916 
Deviation from Linearity 6,849 ,438 
Within Groups 15,628  




Hasil Belajar * Motivasi Belajar Between Groups (Combined) ,063 
Linearity ,000 
Deviation from Linearity ,970 












UJI REGRESI SEDERHANA X2 DAN Y 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar 83,87 4,518 54 




 Hasil Belajar Konsep Diri 
Pearson Correlation Hasil Belajar 1,000 ,513 
Konsep Diri ,513 1,000 
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar . ,000 
Konsep Diri ,000 . 
N Hasil Belajar 54 54 













1 Konsep Dirib . Enter 
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change 





df1 df2 Sig. F Change 
1 1 52 ,000 
 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 284,275 1 284,275 18,528 ,000b 
Residual 797,817 52 15,343   
Total 1082,093 53    
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65,171 4,377  14,890 ,000 
Konsep Diri ,484 ,112 ,513 4,304 ,000 
 









Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 




Hasil Belajar   
Konsep Diri Mean N Std. Deviation 
29 78,00 2 1,414 
30 81,00 4 3,559 
31 78,00 1 . 
32 83,00 2 5,657 
34 83,50 2 4,950 
35 82,50 2 ,707 
36 85,00 1 . 
37 83,67 3 4,041 
38 82,83 6 4,309 
39 83,80 5 3,701 





41 83,00 1 . 
42 84,58 12 4,400 
43 85,60 5 4,930 
45 85,00 1 . 
46 93,00 1 . 
47 92,00 1 . 
48 95,00 1 . 




 Sum of Squares df 
Hasil Belajar * Konsep Diri Between Groups (Combined) 453,676 17 
Linearity 284,275 1 
Deviation from Linearity 169,401 16 
Within Groups 628,417 36 
Total 1082,093 53 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 





Linearity 284,275 16,285 
Deviation from Linearity 10,588 ,607 
Within Groups 17,456  




Hasil Belajar * Konsep Diri Between Groups (Combined) ,140 
Linearity ,000 
Deviation from Linearity ,858 



















 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar 83,87 4,518 54 
Motivasi Belajar 67,98 9,653 54 




 Hasil Belajar Motivasi Belajar Konsep Diri 
Pearson Correlation Hasil Belajar 1,000 ,635 ,513 
Motivasi Belajar ,635 1,000 ,367 
Konsep Diri ,513 ,367 1,000 
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar . ,000 ,000 
Motivasi Belajar ,000 . ,003 
Konsep Diri ,000 ,003 . 
N Hasil Belajar 54 54 54 
Motivasi Belajar 54 54 54 

















a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change 





df1 df2 Sig. F Change 
1 2 51 ,000 
 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 534,128 2 267,064 24,856 ,000b 
Residual 547,964 51 10,744   
Total 1082,093 53    
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55,643 4,162  13,371 ,000 
Motivasi Belajar ,242 ,050 ,516 4,822 ,000 
Konsep Diri ,305 ,101 ,323 3,018 ,004 
 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Correlations 





Konsep Diri Hasil Belajar Correlation 1,000 ,560 
Significance (1-tailed) . ,000 
df 0 51 
Motivasi Belajar Correlation ,560 1,000 
Significance (1-tailed) ,000 . 
df 51 0 
 
Correlations 
Control Variables Hasil Belajar Konsep Diri 
Motivasi Belajar Hasil Belajar Correlation 1,000 ,389 
Significance (1-tailed) . ,002 
df 0 51 
Konsep Diri Correlation ,389 1,000 
Significance (1-tailed) ,002 . 












A. Validasi Instrumen di SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
   
 
B. Penelitian di SMP Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
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